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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalas

Anne Bronte kahir ¢i Trornton, Yorkshire pada tang gal 19 Januati 1820 Aane
adalah anak keenam dat ¢iam bersaudara vaitu empat sauclara perempuan da sati
saudara laki-lak i. Seperti kedua kek ak nyva Charlotte dan Emily Bronte, , i pun menuhs
novel yang keban /akan menceritakan tentang kehicupannya p » ribadin ya'

Novel yang berjudal dgnes Grey ini menceritekan feniang scorang we inita
vang bernama Agnes Grey la adalah anak bungsu dari sehuah kelwarga pendeia di
dacrah alara Inggris vang sangat misk in. Suatu hari Agnes merasa ia harus membanty
keuangan keluarganya congan G menjadi scorang guru privaf walhupun pads
awalnya seluruh k eluarganva mene ntang, tetapi karera ia menviki keingman vang

kuat maka mereka pun meng izmkannya.

Pengalamannya yang pertama kali adalah ketika ia bakena d rameh kel

BloomGeld di Wellwood House. Keluarga tersebut memiliki via crang amak yang
berusia tujub, ima dan empat tahun. Selama bekerja di nunadh ke larga Bloomfeld,
Ag res merasa tertekan karena perlakuan mereka yang fidak beil kepadanya, terutama
anak pertarnanya vang bernama Tom. Buysi Agues, Tom mier apakan monster kel
yang suka menyiksa binatang-bimatang dengan kejam, cleh karena itu 13
mampu bekerja selama satu tabun. Setelah itu ia bek stja di ramah keluarga Murray jul
Horton Lodge sebagai guu privat juga. Keluarga ini memiliki dua orang anak gadis
yang bernama Rosalie enam belas tahun dan Matilda empat belas tahun. 71 Tidak seperts
sehelwmya, pengalamanava bekerja di kelarga Murray, Agnes dapat bersahabat

dengan kedua anak gadis da‘i keluarga ini terutama deng:n Rosalie. Agnes dag

! Anne Bronte, Agnes Grey (Tlertfordshire. Wordsworth Editions Limited, 1999) Hal 1

wea




Rosalie sering ferlihat pergi ke gerep berdua dan sampat pada suatu hari Agnes
bertemu dengan seorang pria yang berpama Edward Weston.

Pada saat Agnes mulai merasakan kebahagiaannya bersama keluarga Murray,
ia mendapat kabar bahwa avahnva sakit keras dah ia pun harus segera pulang. Setelhh
ayahnya meninggal dunia, ia hams keluar dari pekerjaannya dan membangun sekolah
kecil bersama keluarganva. Beberapa hari setelah 1a keluar dart peleerjaammya sebaga
guru pribadi, tanpa dicuga-dug a Edward Weston berkunjung ke rwmali Agnes dan
setelah pertemuan tersepul, mereka pup berteman dan ak henya pertemanan mereka

pun berubah menjadi cinta dan mereka pun mentkah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasark an latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikast masalah
tokoh Agnes ingin memtbentu kevangan keluarganva dengan cara menmjadi gu
pribadi, tetapi ternyata menjadi seorang guru tidak seperti apa vang diharapk annya
karena tidak semua keluarga bersikap baik terhadapnya. comtobnya saja sikap
keluarga Bloomticld. Mereka memperlakukan Agnes dengan nidak baik, oleh harena
itu ia hanya bertahan selama satu tahun Lalu setelah itu, ia bekerja pada Kebmgra
Murray. Di keluarga ini temyata berbeda dengan yzmé sebelmnova, karens di sim 1w
dapat bersahabat dengan anak-anak mereka yaitu Rosalic dan Matlda. Agnes dar
Rosalie sering pergi ke gereja berdua dan sampai pada suatu hari 1a bertemu de ngan
seorang pria yang akhimya menjadi suaminya. Asumsi tema saya, peng aiciman fokof:

Agnes sebagai seorang gury pribadi di rumah keluarga kaye.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi masakh pada tokoh
Agmes, teori yang digunakan adalah melaln teort sastra dan teori non sastra Teor
sastra yang digunakan adalah: perwatakan, latar, alur dan tema. S edangkan teori non

sastra yang digunakan adalah pendekatan historis biografis.

e




D. Perumusan hiasaiah
Berdasarkan peinbatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah © apakab
benar asumsi saya bahwa tema novel ini adalah pengalaman tokoh Agnes sehagp ai
se orang guru pribadi di rumah keluarga kaya? Untuk menjawab pertanysan ini, sava
merunuskan masalah selaijitnya.
1. Apakah konsep showing dan (telling dapat digunakan untuk menganahsis
pervvatakari 7

2. Apakah showing dan i2{ling dapat memperlihatk an adanya peng alaman ?

W

Apakah pendekatan historis boogratis dapat digunakan untuk membuktikan
asumsi tema sava ?
4. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui hasil analisis perwatakan, latar dan

alur yang dipadukan dengan pengalaman ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumsan masalah di atas. saya Fertujuan membukukan asumsi
penulis bahwa tema novel ini adalah pengalaman tokoh Agnes scbagal seorang guru
pribadi di rumah keluarga kaya. Untuk reencapai tujuan iui saya melakuk an tzhapan
scbagar berikut:
1. Melalui konsep showmng dan te/fing dapat menganalisis perwatakan.
2. Bagaimana m emperliba‘kan ter jadinya pengalaman dalam novel ini.
Melalui pendekatan historis dapat digunakan untuk membuktikan asumsi tema
saya.
4, Menelaah tema melalui hasil analists: perwatakan dan lamyr vang dipadulan
dengan konsep pengalaman, :
F. Landasan Teori :
Berdasarkan tujuan penclitian di atas, :-sf._va menggunakan teori sastra dan teon
-non sastra. Teori sastra yang :ligunakan adalah: perwatakan, latar, alur dan tema.

Teori non sastra yang digunak an adalah melalui pendekatan histori's biog rafis.




Dalam menelaah perwatakan saya menggunak 2n teori dari buku Pickering.
Characlerization : the process by which an author creates, develops, and presents u
character?  (Perwatakan merupak an  proses penciptaan, pengembangan, dan
menyajikan seorang tokoh (karakter) oleh pengarang).

Secara rinct Pickering menyajikan tekmik perwatak an menjach dua: relling
(pemaparan) dan dramatic method of showing (metoda dramatik). Masmmg-masmg
Jenis mem iliki jenis atau tek mk penampilan perwatak an.

Teknik pemaparan (felling) yang disebutnye. sebagai icknik perwatak an
langsung yang diak ukan dengyan:

1. Perwatakan melalui penyebutan nama (characterization through the wuse of
numes’)

2. Perwatakan melalui penampilan (characterization through appearaice)

3. Perwatakan (langsung) oleh pengarang {characterization by the author)

Sementara itu teknik dramatik perwatakan ia bagi menjadi dua yakni
perwatakan melalui dialog dan perwatakan melalui tindakan. Tekrik perwatakan
melalui dialog terlihat dari .

1. Apa vang sedang dikaiakan oleh (para) tok oh,

2. ldentitas narator (speaker),

3. Kesempatan tertentu bagi tokoh (the oceasion),
“4, ldentitas (para) tokeh yang dituju,

5. Kualitas komunikasi atau dialog,

6. Nada, tek anan, dialek, dan kosa kata pembicara.

Pengertian atau batasan latar atau setting m engacu pada pengertian tempai,
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiwa vang

diceritakan. Oleh karena itu latar dibagi menjadi tiga basian, vaitw:

* James H Pickering, Concise Companion to Literatore (New York: Muemillan Publishing Co. 19817,

hal 24




1. Latar fisik menurut Nurgiantoro mengacu pada lstar tempat dan latar wak fu
La.ar tempat adalah lok ast terjadinya peristtiwa yang diceritak an dalam seboah karya
fi ksi’Latar waktu berhubungan dengan “kapan” teriadini/a berbagai peristiwa vang
diceritakan dalar sebuah karya fiksi
2. Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial suatu masvarakat di suatu tempat yang diceritalian dalam sebuah
cerila fiksi”
3. Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fistk (tempat) dengan latar
sosial. Pada dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budava suvatu
masyarakat, jiwa, watak, atau pandangan hidup yang perannya dapat memperjelas
perwatak an para tokoh.”

Alur atau plot aclalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain dihubungkan
deng an hulcum sebab akibat i

Uniuk memperoleh keutuhan sebuah plot ada yang terdiri dari 5 bagian, yaitu:
1. Takap situation (tahap penvituasian), tahap yang terutama berisi pelukisan dan
pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini mempakan tahap
pembukaan cerita, pemberian iniormasi awal, dan lain-lain yang terutama berfungsi
untuk melandastumpui cerita yang dikisabkan pada tahap berikutnya.
2. Tahap generating circumstances (tahap pemunculan konfiik), masalah-masalah
dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya kontlik mulai dimun culkan Jadi,
tahap ini merupakan tahap awal munculnya kontlik, dan konflik itu sendiri akan
berkembang daﬁ atau dikembangkan menjadi konflik-kontlik pada tahap berikutnya.
‘Tahap pertama dan tahap kedua pada bagian ini tampaknya berkesesualan dengan

lahap awal pada penahapan seperti dikemukakan di atas.

! trs. Burhan Nurgiyantoro, MLPd, Teori Pergka jian Fiksi, (Y ogyakarta: UGM, 1995). 227

*Ibid hal 230

* Ibid hal, 233

¢ Albertine Minderop, Memahani teori-teori : Sudut pandang, teknik pencerita dan arus kesadaran
dedam telaah saasira, (Jakarta: Unsada, 1999). Hal 29

’ Jakob Sumardjo dan Saini K.M, dpresiasi Kesusastraan, (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 1997).
Hal 139




3. Tabap rising action (tahap peningkatan kouflik), Lonflk vang telah
dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembeng dan dikembansken kada
intensita.sny. Peristiwa-penstiwa dramatik yang menjadi inti cerita bersifat semakin
mencekam dan menegangkan. Kontlik-konflik yahg terjadi, internal, eksternal
ataupun k eduanya, pertentangan-pertentangan, benturan-benturan antar kepentingan,
masalah. dan tokoh vang mengarah ke klimaks tak dapat dihindari.”

4. Vahap climax (tahap klimaks), konftik dan atau pertentangan-pertentangan yang
terjadi, yang diakui dan alau ditimpak an kepada para tokoh cerita mencapai titik
intensitas puncak.

5. Tahap denouement (tahap penyelesaian), konflik yang telah mencapai klimak s
diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik -konflik yang lain, subkonflik,
atau konflik-konflik tarnbahan, jika ada, juga diberi jalan keluar, serta diakhiri. Tahap
ini berkesesuaian dengan tahap akhir di atas.”

Tema adalah ide sebuah cerita. Pengarang dalam menulis ceritanya bukan
sek edar mau bercerita, tapi mau mengatakan sesuatu pada pembacanya. S esuatu yang
mau dikatakannya itu bisa suatu masalah kehidupan, pandangan hidupnya tentang
kehidupan ini atau komentar tenfang kehidupan ini."

Menurut Jakob Sumardje dan Saini KM sejarah atau history adalah cerita
tentang zaman lampau sesuatu masyarakat berdasarkan sumber-sumber tertulis
maupun tidak tertulis!' Sedangkan riwaz/at hidup atan biography adalah cerita
tentang hidup seseorang vang ditulis orang lain (sastrayvan).*

Menurut Wilfred L. Guenn dari bukunya yang berjudul Handbook of Critical

Approaches to Literature pendekatan historis biografis:

¥ Murgivantoro, Cpeir, hal 149
°Ihict hal 150

" Takob Sumardjo dan Saini KM, dpresiasi Kesusastraan, (Jakarts:, Gramedia Pustaka Utama, 1997).
Hal 139

" b hal 23

Y Ibid hal. 22




Although  the  historical-biographical  approach has  been
evolving over many years, is basic tencts are perhaps most
clearly articulated in the wrizings of the nineteenth century
French critic H. 4 Taine, whose phrase race milieut moment
elaborated in his Hwtory of Inglish Literatuce bespeaks a
hereditary and environmental determiniem. Pui simply, this
approach sees a literary work chiefly, if not exclusively, as a
reflection of its author's life and times or the life and times of the
characters n the work
(Walaupun pendekatan ia telab mengalami perubshan dan perbatkan selama
bertahun-tahun, namun terdapat prinstp mendasar yang disampaikan oleh seorang
kritikus berkebangsaan Perancis, H. A. Taine dalam oukunya History of English
Literature ketika ia membahas masalah: ras, lingkurgan, dan saat. Pendekatan ini
memperhibatkan refleksi wakt dan kehidupan pengarang itn sendiri dan karakter-
karakter vyang terdapat dalam Kkaryanya merupakan cerminan waktu dan
2
kehiqupannyd. .
Namun, dalam menelaah novel yang berjudul Agnes (rey karya Anne Bronte,

sava hanya menggunakan ieori milik Wilfred L. Guerin.

{s. Metode Penelitian

Metode atau teknik yang akan dibabas dalam makalah ini adalah kuabtauf
dengan sumber data tertulis (teks). Saya menggunak an metode penelitian kualitetif
dengan sumber data tertulis (2 k9 novel Agwes Grey dan diduk ung oleh berbagai

sumber tertulis yang relevan

H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca agar memahami bagaimana

menganalisis perwatakan, latar, alur, tema, dan pendekatan historis biografis.

" Wilfired 1. Guerin, Handbook o Crinical Approaches to Literatore (News York - Harper & Row,
Puh hishers, Ine.,1979), Hal 25




I Sistematika Peoulisan

BAB 1

BAB II

BAB I

BAB IV

BAB WV

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi: Latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasai masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan
teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan  sistemaika
penelitian. :

ANALISIS NOVEL 4AGNES G'REY KARYA ANNE BRONTE
MELALUI TEORI 5ASTRA

Pada bah ini saya akan membahas sekilas mengenai konsep showiig
dan relling yang dilanjutkan dengan aralisis pervvatakan para toliok.
latar, alur dan tema.

ANALISTS NOVEL AGNES GREY KARYA ANNE BRONTE
MELALUT PENDEKATAN BISTORIS BIOGHAFIS

Pada bab ini sava akan membahas novel m elahu pe ndekatan historis
biografis.

ANALISIS PENGALAIMAN TOKOH AGNES SEBAGAI
SEQRANG GURU PRIBADI DI RUMAH KELUARGA KAY A
DENGAN PERWATAKAN, LATAR, ALUR DAN HISTORIS-
BIOGRAFIS

Pada bab it saya akan menganalisis suxa duka tokoh Agnes sebagai
seorang guru prbadi yang berbuabh kebahagiaan melahn  kosep
showing dan telling dan pendek atan historis biogtatis.

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan summary of thews.




BAB 1N
ANALISIES NOVEL AGNES GREY KARYA ANNE BRONY L
MELALUL TEORI SASTRA

Pada bab II ini, save akan menganalisis perwatak an, ltar dan alur melatui

teon sastra dalam novel Agnes Grey karya Anne Bronte.

A. Anslisis Perwatakan

Seperti yang teleh dijelaskan pada bab sebelumma babnwa perwalskas
menurut teori Pickering. Churacterization : the process by whiz/o o vinior creirion
: .. , oy N 4 . L TEORETy | YOO s
develops, and presents o chararerer. (Perwatakan -erupakan proses pencipias.

pengembangan, dan menyeyjikan seorang tokoh (karakter) oleh pengarang)

Analisis Perwatakan melilui Konsep Showing dan Telling Teori Pickering

Dalam menganalisis perwatakan saya menggunakan konsep shoveing dan
relling yang di ambil dari tecri James H Pickering.

Secara rinci Pickering m enyajikan teknik perwatakan menjadi dua. fefling
(penaparan) dan dramatic method of showing (m etoda dramatik). Masing-masi ¢
jenis memiliki jenis atau teknik penampilan perwataka'n.:

Teknik pemaparan (re/ling) yang disebuinya sebagai teknik perwaiakin
langsung vang dilakukan deng an

1. Pervvatakamelalui penyvebutan nama (characterization tirough ihe use oy

names)
2. Perwatakan melalui penampilan (characterization through cppearcice)
3. Perwatakan (langsung) oleh pengarang (characterization by the author)

| g 5 5 ; = . . ) . e -

James H Pickering. Concise Compeanion to Literature (New York Macmillan Publishin g Co 1981
hal, 24
* Ibid hal. 24




Sementara itu telnik dramatik perwatakan 1z bagi menjadi dua vakn,
perwatakan melajui dialog dan perwatakan melalui tmdakan Teknik perwatakan
melalui dialog te rlihat dari

1. Apa vang sedang dikatak an oleh (para) tokoh,

2. ldentitas narator (spcaker),

3. Kesempatan terteniu bagi tokoh (the occasion),
4, ldentitas (para) tokoh yang dituju,

5. Kualitas komunikasi atau dialog,

6. Nada, tekanan, dialek , dan kosa kata peinbicara.

Dalam menganalisis perwatakan para tokoh, saya menggunnkan semus
teknik-teknik pemaparan (re/ling), tetapi dalam teknik perwatakan melahu dialog
(vhowing) saya hanya menggunakan showirig no 1, 2 dan 6, yaitu apa yang dikatakan
oleh para tokob, identitas narator dan nada, tekanan, dialek, dan kosakata pembicara

Dalam novel Agnes Crrey tokoh-tokoh yang saya paparkar antata lain:

1. Tokoh Agnes Grey

Dalam sub bab ini, saya akan menganalisis tokoh Agnes Grey. Agnes adalah
seorang wanita, putri dari scorang pendeta miskin d daerah uiara Inggris. Dalam
menganalisis perwatakan tersebut, saya akan memberikan kutipan yang diambil dari
novel yang berjudul dgres Grey melalui konsep showing dan feiling untuk
mendukung analisis saya. Adapun karakter Ag nes antara lain:
a. Sabar

Sabar adalah tahar menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus
asa, tidak lekas patah hati), tonang; tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu.’

Pengarang menggambarkan tokoh Agnes sebagai seorang wanita yang sabar.,
Hal ini dapat dilihat ketika tokoh Agne_‘s bekerja pada keluarga Bloomfield di

Wellwood House, Anak-anak dari keluarga tersebut sangat nakal dan tidak

—

X ‘ - . . .
Depdikbud. Kempes Besar Babass Indosesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989). Mal 763




berdisiplin, tetapi Agnes n“llenyikapinya dengan sabar karena ia sangat membutihkan
uang untuk kelvarganys. Hal il dapai dibuktikan pada kutipan berikut yang
menggunakan  konsep teflmg no. 3 yaitu melalui perwatakan langsung  oleh
pengarang:

1t puts me guite past my patient too! nutiered 1, gretting up; and,
seizing the poker, I dashed it repeatedly into the cinders, and
stirved thent up with unwonted energy; thus ecsing my irritation,
vnder pretence of mending the fire *

Patience, Firmneys, and Persevance, were my omly weapons
aid these [ resolved 10 use the utniost’

[ knew the dif ficulties 1 had to contend with were great; but 1
knew (at least I believed) unremitting patiznce and perseveramnce
could overcome them; and night and moraing I implored Divine
assistance to this end®

b. Berpendirian RKuat

Berpendmian kuet memiliki artt mempunya pindirian yang kuat.’

Pengarang mengyembarkan tokoh Agnes sebagai waniia yang berpendirian
Kual ferutama pada saat 1a gm menjadi seorang gura pribadi umuk membantu
keuangsm keluarganva walaupun pada awalnva keingirannya tersebur ditentang oleh
keluarganva dan juza pada saat ia ingin kembali beker ja di rum ah keluarga yang lair.
iHal tersebut dapat dibuk tikan pada kutipan berikut vang menggunakan konsep r/ling

ro. 3 vaite melalul perwatikan langsung oleh pengarang,

My mother did not relish this at all, and now made many
ehjections® to my aceepting the sitmation,; in which my sister
warmly supported her: but, unwilling (o be balked again, 1
overruled them all; and, having first obtained the consent of my
Jather (who had, a short time previously, been apprised of these

! Anne Bronte, Agnes Grey (Hertfordshire: Wordsworth Editions Limited, 1998). Hal 34
" Ibid hal 22

“Ihid hal 23

? Depdikbud, Opeir, hal 208




transactions), [ wrote a most obliging epistle to my unknown
correspondent, and, finally, the bargain was conclude *

Al length, agamn [ mentioned it 1o my mother inn private; and, wilh
same i J_f,ﬁcz:f/(v, gof her (o promise (o assist me wiuh for
chideavours

Kutipan di bawah ini menggunakan konsep showing no. 1 yaitu melalu apa
vang sedang dikatakan oleh (para) tokoh bahwa Acmes adalah wanita yang

berpendirian kuat:

SVhy, my dear, I should have thought you had had enough of it
" kenow, said 1, “everybody is not like Mr and Mrs Bloonifield
Some are worse, ' interrupted my mother.

‘Bt not many, 1 think replied 1, ‘and ' sure all children are
not like theirs; for I and Mary were not: we always did as you
bud us, didit we?'!

¢. Mencintai Tuan Weston

Mencintai memiliki arti menaruh kasih sayang kepada,..”

Disini pengarang menggambarkan Agnes yang mencintai Tuan Weston, tetup
Agnes tidak pernah mengatakannya karena 1a pikir Tuan Weston tidak mencintamya .
Hal tersetout dapat dibuktikan pada kutipan berikut yang renggunakan k onsep felting

no. 1 yaitu melalui penyebutan nama:

But this time I was not long alone. It struck e, first, as ver odd,
but just as I was thinking about Mr Weston he should come up
and accost me; but afierwards, on due re flection, I thought there
was nothing odd about it, unless it were the fact of his speaking o
me; for on such a morning and so near his own abode, il was
nawral enough that he should be about; and as for my thinking
of him, 1 had been domg that, with liitle intermission, ever sice

* Bronte, Opeit, hal 44

? Ihid hal. 10

" Ihid hal. 42

"Depdikbud, Opeit, hal. 168




e xﬁr ol on our jurney; so there was notiung remarkable in
ha™

the gross vapours of earth were gatherivg around me. and
closirg i owpon my inward heaven; and Jhus it was that My
Weestan rose at length upon me, appearing Yike the morning-stur
e horizen, fo save me front the fear of utier darkness; and |
rejoviced that I had now a subject contempleation, that was above
me, not beneath'

K utivan di bawah ini menggunakan konsep showing no. 2 yaitu melalui

wdentitas narator vang menunjuk kan bahwa Agnes mencintai Tuan Weston:

HAnd vhy should he interest himself at all in my moral and
intellectual capacities: what is it 1o hint what I think or feel? |
asked myseli. And my heart throbbed in answer lo the quesiion’
Rutipan di bawah ini menggunakan konsep showing no. 1 yaitu melalui apa
yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh yang juga menunjukkan baihwa Agnes
mengcintal Tuan Weston:

0

‘No - kone.

You love me then? said he. jervenily prewing my eod.
A 15
R (o T

d. Suka membaca

Pengarang menggambarkan tokoh Agnes se dagal wanila yang suka sekail
membaca, sefurvh wakiunya luangnya ia gunikan untuk membaca baku selain
menemani anak-anak keluarga Murray berjalan-jalan. Ha' tersebut dapat dilihat dari
kutipan bericut vang menggui ak an konsep ‘e/ling no. 3 vaitu roelalui perwataken
langsung oleh pengarang:

Cne bright day in the last week of February, | was walking in the
porrk, enjoviag the three fold huury of solitude, a book, and
pleasant weather; for Miss Maiilda had set out on her daily ride,

2 Bronte, Opcir., hal. 101
" Ibid hal 77
" Jbidd hal. 102
" Ihid hal 152




and Miss Murray was gone dn the carriage with her manma 10
pay some morning calls!®

Kutipan di bawah ini menggunakan konsep showing no. | yaitu melalui apa
vang scdang dikatakan oleh (para) tokoh yang juga menunjukkan bahwa Agnes

sangat suka membaca:

Reaeding is my favouriie occupation, vihen 1 have leisure for it
i books 10 read"’

Heng 100 nuch unhinged for any steady occupation, | wandered
about with a book in my hand for several hours, more thinking
than reading:, for 1 had many things to thnk abour

[ owas told] said he, ‘that you were a perfect book-worm pdiss

trreyve so completely absorbed in your swdies that you were lost
19

to every other pkasure. "

2. Tokoh Edwiard Wesion

tdward Weston adalah seorang pria yanz dicintai oleh Agnes. Seoenarnya fa
Juga ineneintal Aagnes tetapi tidak pernah ditunjukannya,
4. Perhatian

Frerhatian adalah hal (perbuatan dsb) memperhatikan; minat. N

Pengarang menggambarkan tokoh Weston sebagai seorang yang percuii
erhadap sesamanya. la sering terlihat membantu Nancy Brown membacakan in il di
rumahnya. Hal tersebut dapat dilihat dari katipan berikut ini vang menggunakan

konsep shoving no. 1 vaitu melalui apa vang sedang dik atak an oleh (paray tokoh :

Yey many time; and since my eyes has been o bad, he's sat an’
read 10 me by hal f-hour together: but vou know miss, he has

y 2t

other folks to see, and vther things 1o do — God bless hi!

Y thid el 68

Y Thid hat 102

Sibidd hal 116

" thid hal 120

= Depdikbud, Opeit, hal. 301
Bremte, Clpeit, hal 75




"He comes w0 see all us poor bodies a dval offer por Maister
Bligeh or th Recior ever did: co' ity well e does, jor he's
always welcome: we can't say as nuch Joedh” Rector miere s
Wt says they re fair fearved on him ™

b. Saleh
Saleh memiliki arti taat dan sungguh menjalan’c an ibadah suci dan beriman,”
Tokoh Weston digambarkan oleh pengarang sebagai seorang yamg taat
beragama. Weston sering terlihat berada di gercja dan juga sering membantu Nancy
membacakan injil di rumahnya. Dilibat dari perkataannya menunjuk kan bahwa ia
orang yang beragama. Kutipan dibawah ini1 dapat membuktikan bahwa Weston adalah
pria yang tant beragama yang menggunakan konsep felling no.l yaitu melalui

penyebutan nama:

Almost immediaely afier the conclusion of the service, Miss
Murray lefi the church. We had to stand i the porch, for it was
raining, and the carriage yas not yet come. | wondered at her
coming: fort so hastily, jor neither yourg Meltham nor Squire
Green way there; but [ soon found if was (o secure an interviey
with Mr Weston as he came out, which he presently dicl™’

Kutipan berikut ird yang menggunakan konsep showing no. 1 vaitu melatui

apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh :

“Well” says he, “you know the first and greal commandinent

and  he recond, which is like wnto it - ¢ m which bro
commandments hang all the law and the propnets? You say you
camot love God; but it strikes me that if vou rightly consider
who and what He is, you cannot help it. He is your Father, vour
best friend: every blessing, ever ything good, pleasant, or usefi,
comes from Him; and everything evil, evervthing you have
reason lo hote, lo shun, or to fear, comes from Satan - His

fzfl;id hal. 70
“*De pdikbud, Open, hal 772
= Bronte. Opreit, hal 104




ennenty as well as ours =

Kutipan berikut mi yang menggunakan konsep fe/ling no. 2 yaitu melalui
penampitan yang juga menunjukkan bahwa tokoh Tuan Weston adalah tokoh vang

saleh:

1 had early formed my opinion of hin, and, in spite of Murray's
ob jurgations, was fully convinced that he was a man of strong
sense, firm fQith, and ardent piety, but trought fid and stern: and
when [ found that, fo his other good gualities, was added that of
irue benevolence and genile, considerare kinduess, the discovery
perhaps, delighted me the more, as 1 hd not been prepared o
cxpect it =

3. Tok oh Rosalie Murray

Rosalic adalah salah satu anak dari k cluarga Murray tempat Agnes belerja.
Sejak  Agnes  bekerja di rumahya mereka menjadi  akrab  bahkan yang
memp erkenalkan Tuan Weston adalah Rosalie. Pada usia delapan belas tahun 1a
menikaht seorang pria yang bernama St Thomas Ashby. Sifat-sifat Rosalie antara

leuin;

a. Egois

ool merupakan crang yang selalu mementinglan dir sendiri”’

Sitat Rosalie yvang ¢ gois juga digambark an oleh si pengarang Rosalie merasa
bahwa 1a adalah seorang wanta yang senipurna, dan semua kemngmannia haris
dipenuhi. Pada saat la melihat Agnes dekat dengan Tuan Weston, Rosalie juga
mempe ritakan ketidaksukaannya, karena 1a menganggap bahwa semua pria yang

ada di Horton Lodge adalah miliknya. Kutipan dibawah i dapat membuktikan

= Ihid hal. 74
t Thicl hal 78
= Depdikbud, Opeit., hal

16




bahwa Rosalie sangat egois dengan menggunak an konsep showing no. 1 yaitu melalui

apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh:

*Iwould heve sent the footman back for you, Miss ¢ ey, if you'd
waited for a moment — you needstt have taken Mr Weston's
umbrella, abserved Rosalie, with a very unamiable cloud upon
her pretty fuce™

-~

Kutipan berikut ini yang menggunakan konsep relling no. 3 vaitu melalui

perwatakan langsung oleh pengarang:

{ made no answer. 1 saw she was out of lmour, and I derived a
secret gratification from the fact, not that she ways vexed, bui that
she thought she had reason 1o be so. It made me think my hopes
were not enirelv the offspring of my wishes and imagination™

But, God iwows best, I concluded. There are, I suppose, some
man as vain as selfish, and as heartless s she is, and, perhups,
sueh wamen as my be usefid to punish thent™
Kutipan berikut i yang menggunakan konsep showing no. 6 yaitu melahu

nada, tekanan, dialek, dan kosa kata pembicara yang nrenunjukkan bahwa Rosalie

adalah seorang wanita yanz egois:

‘Miss Grey, do pul away that dull, stupid letter, and listen 1o me!
I'nrsure my (alk pust be far more amusing than that.”!

: 7132
‘Wil now get along, vou shocking girl!?

b. Percava diri
Percaya diri berarti yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau
kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi harapannya, dan

o
S

sebagainya)

* Bromte, Opeit, bal 105

* Ibid hal. 105

3 1bid hal. 98

1bid hal 57

2 Ihid hal 60

L e pdikbud, Opeit., hal 669

1%




Pengarang menggambarkan bahwa Rosalie sangat percaya diri. Hal tersebut
dapat dilihat pada saat ia menghadiri sebuah pesta dan ia bercerita kepada Agnes
kalau pada malam itu ia adalah wanita yang tercantik dan di kelilingt oleh pria-pria,
Kutipan di bawah ini dapat membukiikan bahwa Rosalie adalah tolioh yang suka
memuji diri sendiri dengan menggunakan konsep showing no. 1 yaitu melalui apa
vang sedang dikatakan (para) tokoh:

ds jor me, Miss Grey « ['m so sorry you didn't see mel [ was
charming - wasa't | Mcuileda?™!

‘Ch no! et that alone: but, then, | yvas so much admires: and
[ made so many conquels in that one night — yor'd be astonished
o hear- ™

‘No, but you will see the rooms decked out befare it begins, and
hear the nusic, and, above dall, sew me in my splendid new dress.
I shall be so charming, you'll be ready fo worship me - you
really nust stay. ™

4. Tokoh Tom Bloomfield

Tokoh Tom adalah tokoh yang membuat Agnes merasa tidak tahan bekerja di
rumah keluarga Bloomfield. Tokoh Tom ini membuat kesabaran Agnes teruji sebagai
seorang guru pribadi. Tom bloomitield memiliki karak ter:
a. Nakal

Nakal memiliki arti suka berbuat kurang baik (tidak menurut, mengganggu,
dan sebagainya, terutama bagi anak-anak ). Y

Si pengarang m enggambarkan tokoh Tom sebagai anak yang sangat nakal dan
tidak berdisiplin terutam a pada saat sedang belajar. Ia selalu membuat Agles repot

dan segala kesalahan yang Tom buat selalu dilimpahk an kepada Agnes. Hal terseput

Y Bromfe, Opcit. hal. 60

?5 Ihid hal. 60

* Jbid hal. 58

Y Depdikbud, Gpeir, hal. 607
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dapat dibuktikan pada kutipan berikut yang menggunakan konsep re/ling no. 3 vyaitu
melalui perwatakan langsung oleh peng arang:

Tedzry, they mani fested a parricular attatchmentio a well
al the bottom of the lawn, wiere they persisied in
dabiling with sticks and pebbles for above half an hour
I was in constant fear that their mother would sce them
Jrant (lge window and blame me for allowing thens
thus. ™

Master Tom, not content with refusing to be ruled, nust
needs sel up as a ruler, and manifesied a determination
o keep, not only his sisters, but his goveriesy in
order.,

Yer Tom was by no means the most unmanageable of niy
pupils: sometimes, to my great joy, he would have the
sense (o see that his wisest pelicy was to finish his lasks.
and go out and amuse himself till I and his sisters came
10 joirs him... "

1 had got Tom pinned up in the corner, whence, | told

him, he should not escape 1l he had done his appointed
1

rask

b. Kejam

Kejam berarti tidak menaruh belas kasihan. ™

Tokoh Tom juga digambarkanoleh pengarang sebagai anak kejam, dalam hal
ini ia anak yang suka menyiksa binatang dan Agnes sangal tidak menyukai hal
tersebut karena ia suka terhadap binatang Agnes sering melarang Tom untuk
melakukan hal tersebut tetapi ia tidak pernab perduli. Kutipan di bawah ini
mengeunakan konsep showing no. 1 yaitu melalui apa yang sedang dikatakan (para)
tokoh:

‘Traps for birds:!
Why do ycu catch them?'

¥ Bronte, Opeit,, hal. 19

3 Ibid. bal. 22

4 Ibid. hal. 24

Nypicd hal 29

% Depdikbud, pcit, hal. 405
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Paprer s o vy do o,

Ve sl s vou do werf thene wheen von caiels thon?

Thgfesear thismes. NGy s | SO e o T vdt, somictimes §
c';fé’ e i paecos witlt my posebef ¢ but e fvexs, 1 arean o roass
aiive,

W e doesa’t core' Nhe says iy a pr o kil the pretyy
s birde but e pauglay sparrows, aid mice and rats, i
mey ehy whar [ like wiho So now, Misy Grey. you see i is not

i
Wk

‘Bui. Towm, “seid 10 shall nor alfow you 1o toriure those birds™

. Analisis Latar

Seperti vang fclah dijelaskan pada bab sclclumnya bahwa pengertion atan
butasan latar atau seliny mengacu pada pesgertivn fempat hubungan wakw dan
snzkoungan sosial tempat tenjadimya berbagar peristivva vang diceritakan. Oleh karena

s danar dibagl menjach tge bagian, vaitu:

i. latar fisik
Menurut Nurgintoro latar fisik mengacu pada latar tempat dan latar wak tu.
Latar tempat adalah lokas terjadmya penistiwa yang Jdiceritakan dalam sebuah karya

Fit si' Latar waktu berhubungan dengan “kapan™ teradinya berbag ai peristiwa vang

-

7

diceritakan dalam sebwah ka rya kst

2. Rumah keluarga B locmfield di Wellwood H ouse

Rumah keluarga Bloomfield adalah tempat di mena pertama kalinya Agnes
beleerja sebagai gury pabadi. Dirumah inilah fa wergalami hal-hal yang tidak
menvenangkan karena ana <-anak mereka sangat nak al dan tidak berdisipin,
CBromre, Opcit., hat 17
= hid. hal. 18
U Ihid. hal 37

‘ Dirs. Burhan Nurgivantoro, M Pd, Tearr Pengika flan Fiksi, (Yogyekarta: UGM, 1995). Hal 194
" 1hid. hal. 230




vet, after all, when we entered the lofiy iron garavay, when e
drove sofily up the smooth, well-rolled carriagee road, with the
green lawn on each side studded with young ftrees, and
approached the new bt staiely manson of Wellvood, rising
cahave its nushroom poplar<groves, my heart faded me, and |
swishied 1 were a mile or two farther off™"

Ihe garden was a large one, and tastefidly laid oul; besides
severcd spleadid dahlics, there were some other fine flowers sufl
in bloom: . the most important place in the grounds, because
1 contained his garden’

She led me wio the dimmng-room, wherz the family funcheon
: S0
had been faid out

b, Rumah Keluarga Muorray di Horton Lodge

Rumah keluarga Murray merupakan tempat Agnes rmenga jar untuk yang
tedua kaliny:a Di rumab kelnarga ini berbeda dengan keluarga sebehmiya, di sini ia

werasa senang karema iz dapat bersahabat anak -anak mercka dan di tempat inilab ia

venda patkan jodohava.

ster a consderable time we peused agam. before the siately
poriice of a large house with long windows descending to the

Al

wrownd

1
Aeatiemand v person i black opened the deor, and adntiited me
i e spacians il dighted by an aher-colonred  lamp
sowreitded fom the ceilng e fed mie through this, along
passage, dint, epening the dose of a back room, told me that yas
the schoolrospt™

Jhe howse was a verv respedable oner superwr o Mr
Hloompeld s, both in age. size end megnificence: the garden

wars aol so tastefidhe lawd guorded by palings, ihe wrove of

* Brome, Opeit, hal i3
“ Ibiclhal 17
* Ihid, hal. 14
Yibich hab 40
“ [hicd hal 46
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upstart popiars, and the plasiation of firs, theie was o w de park,
stocked witl: deer, and beauuiid by fine old trees

e. Gereja

D1 gercia nulah tempat masyarkat Horton Lodge menghabisk an minggu pagi
mereka dengan berdoa. Di gereja ini juga Agnes uniuk pertama kali bertemu dengan
Mr. Weston.

Jor at church 1 mught look withowt Jear of scorn or censure
upon a form ond fice more pleasing Jo me than the most
beautiftd of God's creation; | migft lister without disturbarice to
a voice more charming than the sweelest cusic o my cars..

By this time the carriage was ready, and the foolman was
waring:, witir an opefr wmbrella, (o escort Miss Murrav through
e quchpmd

“Oh! T know perfectly well; I am an excelient judge in such
matiers. Dic you see how we went oul of church? Stumping
along - never looking te the right hand or lft, add e;';u’c wly
thinking of nothing just getung out of the church, and.’

2. Latar sosial
Mienurue Burhan Nurgivantoro latar sosial menyarank an pada hal-hal yang
ein

abunzan dengzan pe rilaku kebidepian sosial suily masyarak at di suatu tempal

Y |
cang diceritekan dalam schuah cerita filsy !

Wellwood House
Keharga Bloomficld di Wellwood House adalah keluarga yang sangat tidak
menvenanghan. Mereka merupakan keluarga yang sombong karena menganggag:
Agnes hanyalah sebagai seorang guru pribadi yang miskin schingga mereka
memperlakuk an Agnes dergan udak baik karena apapun yang diperbuat Agnes selalu

calah dan hal itw membua Agnes merasa tertek an bekerja di k eluarga tersebut.

ibid il 54
U hid, hal 104
7 b hal 103
Ihid, hal. 63
T Nurg ivantora st fal 253
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Miss Grey [t possible! Whai, m the devil's nane, can vou be
thivkizg abau?

Seam't get thepr in, sir, sad 1 wwrning around, and beholefing
Mr. Bloosifield, with his haiv on end, and fis pale blue eyes
bolting jron: their sockeis.

But | INSIT upon their being got 'n! cricd he approachivg
nearer, and leoking perfectly ferocious.

The, siv, von ot call them vourself, i voen please. jor ilney
won't listen to me replivd, stepping back

Yopte nowith you, you filthy brausy or Pl he rsewhp you every
crw!” roar he: and the childen instantly obeyed. “There, vou see!
They come az the first word"

Yes, whea you speaks!

Aad irs very strange, thal wien you've the care of ‘em, you've
no beiter contral over ‘em than that! - now, there they are
gare upsiairs with their nasty snowy fieet! Do go afier ‘em and
see them made decent, for Heaven's sakel' ™

Al very quite here! What ave you doing? said he. ‘No harni
today, at least, fought i but he was of a diffferent opinion.
Advancing 1o the window, and seeing the children's occupations,
e testly exclaimed — ‘Whan in the world are you about?

We're grindmg egguhells, papal cried Jom.

‘How dare vou make such a mess, vou litile devils? Don't you
see what confounded work you're making of the carpei? (the
carpet was o plain, brown druggel). ‘Miss Cirey, did you know
what they were doing? ™

. Borton Lodge
Masyarakat Horton Lodge sangat taat beragama, saat Agnes bekerja di rumah
teluarga Murray, setiap hari minggu ia bersama keluarga itu pergi ke gereja bersania-
sama, sampai-sampai ada seorang weaia tua yang bernama Nancy vang tidal dapat
pergi ke gereja karena sakit di pak sa untuk bisa pergi be gereja.
‘But he says, “itll do your rheumatis good fo hobble 1o
churcli:there s nothing like exercise for the rhewmatis. You can

walk about the house well cnough: why can't you walk to
church? The fact is)” says he, “vou're greting too ford of your

iy - N
Rroare, Opait, hal 3G

2 Ibid hal 33




e 105 always easy o find excuses for stk one's duye "

VRe chard Sa v he, s the place appoiated by Glod for lis

wrsbup. L your dugy W go there as ofien ax i can i vou

WOkl comfard, vou must seek it in the path:f duty”  an' o deal

nrare i sard, butl comnat remember afl his fine words 4

selain il latar sosial novel Agnes Grey juga membicarakan mengenai status

sosial vang ade di Horton Lodge. Di Horton Lodge tidak saja terdapat masvarakas
kalangan alas. weapr juga kalangan bawah ataw miskin contobnya sap Agnes
sedangkan dart Kalangan atas yain keluarga Murray, Mereka sering mengadak an
pesta yang merupakan ajaag untuk perjodohan antar anak -anak mereka.

‘Weng st the door, and sit dovwn, and Ui wil you all about thie

bl o

‘Was Mr Hat field at the ball”
Yes, 1o be sure. Iid you think he seus too good to go? "

o Latar spirigasd

me-_ sputived adalzh tawan pakran attara laiar Disik (tempat) dengan Jutar
sosial. Pada dasarnya imtar spinitual lebih miengacu pada mnilai budaya suatu
masyarakat, jiwa, watak, atau pandangan hidup yang perannya dapat memperielas
perwatdan pam tckoh.”

Ayah Agnes yeng seorang pendeta membualnya menjadi anak yang iaai
beragama, dan hal ferseout membuat Agnes tidak merasa kesulitan untuk oeradagp tasi
dengan masyarz kat Horton Lodge vang juga faat beragama. Karena di Horton Lodge,
warganya baik kalangan atas maupun bawah diwajgbikan untuk pergi ke gereja

minimal sate mimggn sekail. Walaupun masyarakat kalswg~an atas sering roengadakan

“ Brone, Cpeit, ba 71

“hid, hat. 71

“ Jbia! hal 59

“* Ibi hal. 62

“ Albertine Minderop, Memethanu teori-te ori: Sudui pandewng, tehnik pencerita der arns kesadaran
dalam telaah saasira, (Jakarta: Unsada, 1999). Hal 29




pesta dan perjanuan, tetap mereka tidak lupa untuk meiaksanakan kewajban mereka

pergl bersembavang ke gere ja

€. Analisis Alar

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa alur atau plot adalah
rangkaian peris tiwa yang satu sama lain dihubungk an dengan hukum sebab akibat
Alur dibagi menjad ima bagian, antara lamn:
1. Tahap situction (ishap penyituasian)

Novel inf bercerita tentang seorang gadis vang bernama Ag nes Grey. la adalah

anak bungsu dari enam bersaudara yang sangat miskin. Ayahnya adalah seirang
pendeta yang sangat disegani di daerah utara Inggris. Walaupun keluarga ini miskin

tetapi mere ka hidup bahagia karena saling menyayangi.

My juther was a degryman of the north of lngland, who was
deservedly respecied by all who knew him; and, in his younger
days, lived pretty comforicbly on the joint income of a small
tmcnmbency aad a saug i de property of by own il

1, bemng the younger by five or six years, was always regaraed ax
the child, and the pet of the familv: father, mother, and stster, all
combined to spoil me ~ sot by foolish indulgence, 10 render mv
Jraictious and governable, but by ceaseless kindness, to make me
too helpless and dependeni- oo unfit for buffeting with the
cares and tamoils of life &

3. Tahap gepraing coistances (tahap pemunculan konihk)

Uniuk merbantu keuangan keluarganva, maka Agnes memufuskan unted
menjadi seorang pengawmr pribadi anak-anak di rumah kelvarga kaya. Awalnve
keinginan Agnes sangai ditentang oleh keluarganya, tetapi kavena keinginan Agnes

sangat kuat, akhirnya keluarganya dapat menerima.

* Jakob Sumardjo dan Saini K M, Apresiesi Kesasasirean, (Jakerta: Gramedia Pustaka Utama, 1997)
Hal 159,
" Browie, Opcit, hal 3

7 Jhid hal. 4




I shoutd like to be a governess!

‘Ol ol said my mother. There is no necessity whatever for
such a scepz it is merely o whim of her own. So Jour nust hold
)r:m fongue, you naughiy girl; jor, though you are so readv 1o
feave us, you know very w el we cannot partwith you. **

Arlasi, o my wreat joy, w was deeseed thar 1 showld take chaigre
af the young fomily oj certain s Bloomfleld; whom my kind,

pravt aunt Grey had knovn in her youth, ond asserted o be a

T
VCRY OO ik 1

S, Tabap rising aciion (inbap peninslatan konflik)
Keluarga Sloomiield di Wellwood House adalan keluarga pertama vang anak-
anaknya diajar oleh Agnes Anak-anak dari keluarga ini sangat tidak berdisiplin dan
sangat nakal, terutama anak sutungnya yang bernama Tom. Selama kurang lebih saty
tabun Agnes bekerja pada keluargs ini dan sampai pada akhirnya ia kehilangan
Kesabarannya dan iapun keluar dari pekerjaannya dan pulang kembali ke rnmahaya

But some weeks more yer fo be devoted 10 prepavation. How
longs: how tedious those wezks appeared to me! Yer they were
x . . ' . . 7
fiappy ones i the main  full of bright and ardent ex peciations !

live task of instruction was as arduous for the body ay the mind,
! had to run affer ay pupis to catch them, (o carry or drag then
o the iable, and ofien forcidiv 1o hold them there Gl the lesson
was done

Master Tom, not content with pefiusing (o be ruled, nrusi needs
sel wp as a ruler, a manifested a deterntination o keep, not oaly
his sisters, bur his goversiess in order, By violent menual and
pedal application: and as he was a tall, strong boy of hts vears,

this occasioned wo rifling iconve nience ™

Thus was I dismissed and thus 1 sovght my home, Alas!
What would they think of me? Unuble, afier ol my

* [hid. hal. 9

“Ihid hal 9

‘”Nn’d hal, 10
Y Jbid hal.

2 Ihid hal 71

* Jhid. hal, 22




bocsting, o keep mv place, aen foroa swrgle vears, as
coveriess o three small cluldven whose  mother was
asserted by pas oven ainld, o hec very e o

4. Tahap cfingee (tnbap klinaks)

Akhirnya beberapa bulan kemudian Agnes bekerja di rumah keluarga Murray
wang borada di Horton Lodge. Reluarga it sangal Detbeda dengan keluargin
Gloomiield, mereka sang at baik dan bahkan Agnes bersahabat dengan anak -anak
cecek a Karenn keakmbannya ini da diperkepalkan dengan seorang pria  yang
bernama  Tuan Weston, Suatu hari Agnes mencrima  surad dart bunya  yang
miemberitahukan bahwe ayahnya sakit keras. Pada saat Agnes tba di rumabnya
jernvaia ayahnya sudah meninggal dan ja pun memutuskan wntuk beluar car
ne kerjpannya dan membang un sebuah sekolah kecil bersema keluarganya.

[y some of my pupils chose 1o wertk and fake me with thent, it was
well for me; for oiherwise, my posifion in the carrage was fo be
creushed o the  corher Jirthest iFom the  open
wivdd o Wbl ¢ h would etherise luve been one of swelcome
gy enine fsalv, calim, a_l'fr;eqz‘f.>:(-s;'su'

O such a beat! Westun Qs naie is. { can gie you fis
description in three  waidy ap iasensaie,  ugly,  stupid
Slockhead. That's four, but xo matier enough of hin now

But alas! That very morwing, sy flicking Hlawe of hope was
dismally quenched by o leter fron my mother, which spoke so
seriouslv of my fnher’s increasing illness, ... 1 almost
!?'(J‘)B?f)!ff;ﬁi’ les! they should cone 100 late jor me to mect his in this
wortd

Oh, Agnes! cried Mary, ated burst into (edrs.
How is hev' 1 asked, graspirg for tfe answer,
Pead!” "

Then vou will leave s picce shortly? said e,
%3 7

Yes, i a monihl

“bred hal 40
" Ihicd il 54
" ihid hal. &2

el hal 121
ke bl 122




S, Tahap deuvtenens (tahap penyelesaian)

Setelah Agnes kembali ke remehaya, 12 pun mengajar di sekoleh yany
dibangun vleh kehiganya, Sampal pada suetu heot yang tdak diduga-duga, Tuan
Weston daang ke rumabnya dan ternvala 1a juga telab meninggalkan Horton Lodge
Hubungan mereka semakin akeab dap sampat pada akhirnya mereka mern utuskan
vituk memk ah dan meiliki Uga orang anak,

{ st wvseli with bofitiing encryy lo discharge the dusics of ths
new nede of life, I ocadl it now jor there was, indeed, a
constderabie difference bebreen working with my mother in a
school of our own, and working as a hireling anong strangers.

cdes pited and trampledt upon by old and yowg: and for the Jirs
3 )
Jew we ksl was by no meants un happy

Ceveiony was quickty dropped between us: Mr Weston came as

ai exprected puest, welcome at afl times, and never deranging ihe
} o

coativmy of our housdhdd aifees.

S dew weeky afier that, when my mother had supplied herself
witfe an assivientt, | hecae the wite of bdward  Wesion, and
seeven frene ‘;’u.’;‘s“irf COrise Jo v A, aued any ceriong Hrar Foover

el

v chifclren, Edwerd, Aomes, and litde Mary, promise well;
e edueaion, for the e bangy, is chiefly commitied 1o e,

aned they shall went no good thing thai ¢ maother's care can giove
N3

. Rangkunian
Setelah menganalisis perwataian melalui konsep showing dan telling, dapai
dilihai bahwa tokoh Agnes memilii perwatak an sebagal seorang yang sebar,

berpendirian kuai, dan ia juga sangat miencintai Tuzn Weston. Tekoh lainnya adalah

Tuan Weston, yang memlik i sifat yang perduli dan taat beragama, sedangkan tokob

" Ibid, hal 127
" Ihid, hat 129
" Jhid bal 150
? Ihid hal. 153
FIhid hallss




Rosalie memiliki sifut cgois dan suka memujn diri sendiri. Hal tersebat dapat dlihas
dan katpan-k utipan yang menunjukkan pe rwatakan masing-masing tokoh

Selem perwaiakan para tokoh, saya juga menganalisis latar yang wrdivt dari
tatar fisi, sosial dan spritual Latar fisik dalars novel ind yain di ruvab keluwgo
Plocmiield di Welhwood House, di rumah keluarga Musvay di Horton Ledge, dan di
rumah Agnes sendiri. Latar sosialnya adalah masyarakat Horton Lodge vang taar
berapama.  sec’angkan lawr spintualnva ayvah Agles yang seorang  pendeia
membuatnya menjacdi anck yang taat bweragama, dan bal tersebui membuat Agnes
udak, n‘wmsa{ Kesudrtan untuk beradaptasi dengan masyarukat Horton Lodge vang jiga
1aat beragama. Selain perwatakan dan latar, saya juga menganalisis alur yang terdir
dari tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, talap peningkatan konilik, tahap

khirnaks dan tahap penvelesaan.




AR IH
ANALESES NOVEL AGNES GREVIGARYA ANNE BRON VI ME IM,. UL
PERDERATAN HSTORE BIOGRAFLS

o+

&

Ao Giengenal Pendelanian Historis Blogralis

Fada bab 11 ind, seva akan menganalisis novel Hg ey Grey karya Anne Brone
mela fur teori mon sastra yaitu historis biografs, Menurut Wilited L Guerin dars
bukun yva yang berindul Handbook of (ritical dpprodches (o Liccrange pendoiatan

i istons biografis .

Alongh e hisiorical-hiographical  approach fias  been
avolving over many yvegrs, IS basic tenets are perkaps movt
clearly articulated m the seriiipgys of the wineentlr centiuy
Frepch critic H. A Taine, whose phrase race arlical moment
claborcied n fhus Historv of English Laterature bespeaks
hereddary and envivemnenial detepnrisin. Put simply, 58
approcch sees a lierary work chigply. i not excluswely, as a
veflecion of s author's life cand bmes or e life aird Bipws of the
characiers in the work’

(Walau punpendekatan il telah mengalani perubahan dan perbakan seloinn
;ﬁc’:f%ai"stu‘z—i&i%‘}tin, ramn werdapat prinsp mendasar yang disamipaikan lch seorang
ritk us berkebangsaan Perancis, Ho AL Tame dalam bukunva Hhiswry of iugmsh
Literature ketika wa memosahas masalah: ras, lingkingan, dan saat. Pendekotan o
nentperlihatkan refickst waktu dan Kehidupan pengesang ifu scadinn dan karakier-
barakter  vang terdapat  dalam  karyonya  merupabian cermmnan wakw o den

te hidup annya).

Y Wilfred L. Guerin, Hardbook of Crificel Approaddies o Literatine, {(New Yori Harper & Row,
Publishers, [ac. 19779). Hal 25




B. Hubungan Novel Agnes Grey dengan Sejarah Pertengahun Abad Ke-19
Novel Agnes Grey ditulis oleh Anne Bronte pada pertengahan abad 19 dandi
Inggris, pada abad tersebut keadaan masyarakatrya terutama wanita sangat sulit
untuk mencari pel erjaan karena hanya ada sedikit pilihan pekerjaan untuk mereky
terulama pare wanita golongan mencngah vang terpaksa beberja untuk miemenuhs

kebutuhan hicup me reka.

There were fw; oplicits apeit o zmddh class wonen whoe were
catipetled 1o earn a living at this time?

Faktanya, pada abad ke 19, tujuan wanita-wanita kelas menengah mencar:
pekergan dikarenaken adanya ketidak stabilan ekonomi yang terjadi dalam kelas
wiereka dan karena keudakstabilan tersebut, mala banyak peia yang memang

3 . . 3
memenuhi syarat mengambil kesempadtan tersebut uniuk mencari pekef jaun,

Pada whun 1840an wanita tidak dapat mendominasi profest para pria seperti
nenjadi dobier, poncgal hukum, dan pada saat ilu Lniversitis-universita s juga tidak

merernmt 1ari ¢ wanita aniuk belajar. Derajal pari wanita saat wu sangat jauh di

buwal para prio. Okl karena itu, wanita-wanila poriengaban abad ke-19 menulih

snwk nrenyad gory pabach di rumab-rumah kelue rea saya walaupun dengen bavaran

vang sangal keol] Hal tersebut dapat dilihat dar kutipan beokut:

I e [Sos women could aol eter ez male-dminged
professions sl as medicime or the law, and university eary
wes ol opert 10 woner. The goverteess's position was one f
sovial oxectsm, peither Jomily nor servant, and  frequendy
subeanidng fo o heavy worklaad for a very low salury ™

Pada oo I184F sebuah perhumpdan ditomokan  dengan nama Tk

Covesressen Bencvolant fstitugon " vang menvediakan bantuan unful para guiu

pribadi vang telh dibuang oleh para majikannya karena murnd-muridnya sucab

ertalu tea v nuk diajar kred Pada tahun 1848, juga chtemukan “Quee s Collage for
5 i S L T

* Amne Bironte, Agers Grey (erdfordshire: Wordsworth Editions Limited, 1998} Tl
*B etly Jay. dime Broare {United Kingdom: Northeote House Publisher Lid, 2000y Hal 7

* Bronte, Opceir, hal. ix
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Women yang bertujuan untuk menyeciiakan bantuan pendidikan untuk para wanita
schingga bayaran mercka dalam beker ja akan lebih baik.

Pengalaman Charlotte dan Anne Bronte sebagal guru pribadi memilik
pengaruh besar pada tulisan-tulisan merck a, dan dari kelnarga Bronte, hanya Anne
lah yang memilik 1 k emampuan kuai untuk menggambarkan karakier para tokoh yang
ada di dalam novelnva. Anne mengatak an bahwa novel dgwnes G rey merupakan cerita
mengenai kehidupan sehari-hari pada pertengahan abad 19, dan novel tersebut dibuat
berdasarkan pengalaman pribadinya sebagai seorang guru pribadl Seperti yang
rerdapat pada kutipan dibawah int:

Ehzabeth Gaskell quotes Charlotte as saying thai Agnes Grey
was “the novel in which her sister dnne (iterally describes her
own experience as a governess.. (Charlotie)

Awnes Grey provides a penefml'ng insight into  the  nid-
niretcenth century world of governess

Novel Agmes Gree menawarkan perjuangan se hari-hari darl seorang gury
pribadi karena fa mencoba miencaci temipal untuk dirmyva  dalam  lingkungan
erpatnyva bekerja, vangdiscbabkan oleh kelas dan jenis kelaminnva, Blersama
dengan keprihatinen atas ketidakadilan yang dirasakan oleh pekerjp wantta kelas
menengah, noval tersebut menawarkan analisis tentang banvak nya hubungan yang
(erjatin dalan msyarakat abad Victoria. Hubungen antira orangiua dengan anak-
mal. maiikan dengan pekerjanya, pria dan wanita, dan juga aniara perbedaan keks,
semuanva it hwakidi datam novel Agnes {}"?*c'_}-'.’

Anne berkata balwa novel deaes Grey dianbil dari kehidupau schari-hari
vang penuh warna yang szbagian besar ceritanya diambil dari pengalaman pribadinya

cang dengan cermat dibuay ager tidalk terlalu ber lebihan,

Dalam novel dwres Grey, Anne berusaba untak menginformasikan bagaimana

situesi seorang guru pribadi pada periengahan abad 19. Kekuatwwmnya, rasa [rustrasi,

S Ihid halxi
Thid ol vil
Tav, Opcir, hallo




peng hinaan dan perlakuan yang semiena-inena yang diterimanya sebagar seorang ¢ wu
pribadi adalah sesuatu yang nyata yang memang torjadi pada seorang gum prib adi

pada masa tersebut,

. Hubungan Novel dgines Grey dengan Biografi Anne Broute

Aame Bronte labi pada tanggal 19 Januari 18200 dan sepertd halnya Anne,
Agnes juga merupakan anak bungsu dari enam bersaudara. Anne lahir di Thornton
dekat Bradford di York shire seperti ketiga kakaknya Charlotte (1816-1855), Emily
(I818-1848), dan kakak lakidakiny/a Bronwell (1817-1848). Ayahnya berniama
Patrick Bronte (1777- 1861) yang merupakan seorang pendeta vang sangat miskin
dan ibunya bernama Mana Branwell (1783-1821). Hal imt sama dengan Agnes yang
ayahnya juga seorang pendeta yang miskin.

Keluarga Bronte pindah ke Haworth. dekat Keig hley di Yorkshire pada tahun
1820, dan ibu mercka meninggal pada ssati usia Anne belum mengmjak dua tahun
yaitu tepainya pada tanggal 15 September 1821 la meninggal karena kanker rahim
Karema ayahnva adalah seorang pendeta miskin dan dak dapat menjaga dan
rnembiavai kebioh an anak-anaknya, maka mereka dibawa coleh E“}ii:}inw yang
berpama  Elizabeth Branwell (1776-1842). Anne sangat dekat dengan bibinva
wrsebut, 1a tded tidur deng an Emily dan Chaglotte texapt dengan bibinya.

Anne tidak sekolah sampai pada usia lima nelas tahun, tetapi di rumah,
diajart oleh ayahnya, bibinya dan Charlotte. la bela jar musik dan mengganibar. Masz
ko nak kanak keluarga Bronte selama periode ini sangat bahagia dan kreauf. Charlotte
dan Furanwell mengkreasikan pulan khavalan yang bernama Angria, Enuly dan Anne
mienulis prosa dan puisi ientang pulau Gondal. Inilah awal dari kesusastraan keluargza
Bronte, mengembangkan rkeakﬂian wlisan m ereka dan memperluas  tema-terma
mereka.

Pada tabun 1833, Anne menggantikan Emily sebagal murid bebas di Roe
tead School, di Mirfield di mana Charlotte menjadi garv. Pada ssatl a di sapa, Anne

mengadant krisis kesehatzn dan juga menealami keragu-raguan atas agama dan

1 i
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karena hal nu pada tahun 1837 fa kembali ke Haworth. Pada bulan April 1839, Anne
menjadi seorang sy pribadi di rumah keluarga Ingham di Blake Hall, Mirficld,

Disiolah Anne muky menubisk an pengalamarnya dalaum novel dgnes Grey
scbagat guru pribadi pada saat ia beradadi Blake Hall, yaita pada saat Anne menjad;
seorang gura pribadt untuk pertama kalinya pada bulan Aprd 1839 di rumiah kelwarga
ingham di Blake Hall, Mirfield di Yorkshire, kwa-kira duapulub mil dari Haworih,
Kelwarga Bloomiield di Wellwood House dalamm novel Agwes Grev memiliki
k emiripan dengan keluarga Ingham di Blake Hall Anggota kelwrga Ingham vang
bemmama Mary Ingham (1899), Joshua Ing bam (1802-1866), dan keempat anak
mercka, Joshua (852-1877), Mary (1834), Martha (1835), Limily (1837), daw
Harriette (1838) sangat cocok dengan kelurg a Bloomfield yang ada di dalam
novelnya yaﬁlu Tom vang berusia tjuh tahun, Mary Ann yang usianya hampw enam
whun, Fanny berusia hampir empat tahun, dan seorang bayi yang berusia dua t ¢ wu-.

Sifat anab-anak dart keluarga Ingham juga sama persie dengan anak-anak
Leluarea Blo onticld yang, digamibarkan oleh Anne dalam novel Aunes Grey Ve
mereka sangat ndak berdisiplin dan nakal. Anme dipzcat dari Blake Hall pada bulen
Desember 1839 don Agnes meninggalkan kediarnan Wellwood House juga hanipir
sama waktu dan keadasnnya. Analc-anak keluarga Ingham vang sangat udak
berclisiplin dan agek liar werdapat pada kuiipan di bavah int

the Inghem children may well fave been maodels for i
Bloomyicld chaldren of the book. As adults, Cunlif fe and Mary

Taghom were kmown to be difificult and wil ful; if they were oy
wnmanageable in real life as the children of the book 3

Setelh Anne meninge alk ank ediaman kelarga Ingham, ia pun kembali ke
rumahnya. Di rumahny: ternyata ada penghuni baru yang bernama William
Weightman yang bekerjo di gereja dan dengan cepat ia menjadi akrab dengan
keluarga Bronte. Perkenalan Anne dengan William membuat Anne menyadari

“ Ny Mark Ockerbidoon, “deme Bronie’s Biography™ Lite raiye.com 15 ( 2Jan 1994, 12pp.
(nline Interner. 14 Sept 2003




iernyata 1 jeduh cinta padanya dan tanpa disangka-sangka, kakak Anne. Charlotte
pun juge menyukamya, Charlotte memberikan gambaran kepada semua orang bahwa
Wwilliam adalah pria yang genit, suka mencari perhatian wanita dan tdak pantas untuk
merjadi pendeta. Telapi semua orang tidak mempercayainya karera avah mercka,
Patrick Bronte berpendapat bahwa William memiliki komitmen yang kuat antuk
menjadi seorang pendeta karena Willlam sangat akuf terlibat dalam kampanye-
tampanye geraja dan membantu kaum-kaum yang membutuhk an bantuannya. Sifat-
sitat William yang sangat beragama dan perduli pada orang lain ia lukiskan dalam
novelya Aunes Grev yaitu melalui tokoh Fdward Weston

Rasa cinta Anne kepada William tidak pernah ia ungkapkan kepada siapa pun
apalagi William  udak terlalu dekat dengan Anne dibandingkan dengan k skak-
fakakn va. Hal ini sama dengan apa yang terjadi pada novel Agnes Grey, tokoh Agnes
tidak pernah berani menyatakan cintanyz f.epada tokoh Weston.

Seanpan abhienye, pada bulan Me 1§40 fa ke mbali menjade gurn prdude &
wiman keluarza Robingson i Thorp Greei, Littie Quseturn dekat dengan York, Anne
tekeria selama hampir ima tahun vaitu berashir pada bulan Juni 84.5. Pada bulmn
be rikutnva, vaitn pada bukan Jul 1845 kakak lok idaki Anne, Branwell, yang teiah
mrienjad twior hagi anak -anak keluarga Robinson dipecat dari pekerjaannya karena 1
watuh cinta pada istri majikannya. Ia menjadi putus asa dan menjadi pencandu alkohol
Anne memasukkan beberapa elemen dari k ondisi hakaknya tersebut ke danam
movelnya varg berjudul The Tenant of Widefall Hall.

S ehenarn va pada saat Anne kembali ke rumabnya di Haworth, ia dirinia ofch
kel anva untuk tdak menjadi guru pribadi lagl, lctapt 1a telap mencrina weas di
Thorp Green, Little Ouseburn, dekat dengan York, sckitar dua puluh tu juh il
jauhnya, seperti Agnes, jarak dari rumehnya ke rumah keluarga vang kedua juga
culiup jauh. Di Thorp Green, Anne dipeke rjakan oleh Edmund Robinson dan istrinya
Lydia untuk mengajar anak-anak mereka terutama tiga anak perempuannya yang
bernama Lydia vang berusia hampir lima belas tahun, Elizabeth yang usianya tgsa

belas talnm, dan Mary vang berusia dua belas tahun. Juga ada seorang bayi yang

5 |
i




bernama Georging, dan seorang anak laki-laki yang bernama Edimund vang berusia
delapan tahun pada saat Anne mulai bekerja di sama yaitu pada musim semi tahun
1840.

Kisah yang ada di novel Agnes Grey keluarga Murray di Horton Lodge terdin
dari Rosalie vang usianva enam belas, Matilda yang berusia empat belas tahun, John
sebelas tahun. dan Charles sepuluh tahun. Di rumah keluarga Rebmson anak -anak
muercka sangat senang dan puas dengan pekerjaznnya oleh karena iu Anne menjadi
dekat dengan keluarga tersgbut. Hal ini juga sama dengan keadaan yang diceritak an
oleh Anne dalam novel dgres Grey, ia menjadi dekat dengan keluarga Murray
terutama dengan Rosalie. Mrs, Murray diceritakan dalam novelnya berusia empat
puluh whun dan Mrs. Lydia Robinson jiga berusia hampir empzd puluh tahun pada
saat Anne baru bekerja di rumah keluarga Robinson. Hal tersebut dapat dilthat dars
kutipan di bawah me

Ve Murray 1s described as o dashing ladvoof forns who
cerianly required neither ronge nor padding 1o add o her
chowin This echoes the hedsome Mies Lydio Robinson, wha vas
Jorey when Anne came to Torp Green and with whon Bramvel!
Jsed disarstrous love affair”

Ada persamaan lain antara kehidupan nyata Anne dengan ceria vang ada di
dalam novelnya, vaitu daerah pedalaman di lembah York dekat dengan  laude
Ouseburn sama dengan Haworth dan juga dengan bukit diselitar Mirtield Dalam
novel Aones Gres pemandangan disek it rumah Agnes, di Wellwood House, < chi
Hortom |odge sedikit banyak sama deng an lingkungan rumaly Atne. Sebuwn past
vang ditulis ofch Anne pada saat ia berada di Thorp Green, “the Bluchell” (22
Asustus 18:40) menceritakan lagi bugaimalm«l sang narator sedang ber jalan-jalan G
sebugh jalan keell dan memandang sekilas “bluebell” yang berada di tepi jalan.

engingatkannya kembali pada “hari anak-anak (huppy childhood's hours)” pada

¢ant ia tneeal be rsama keluarga yang savang dan perduli padanya. Fal ersebut sama
=) ol & 2 = D,

i
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dengan apa yang ada delam novel Agres Grey vang terdapat pada bab 13, Kutipannya
valtu:

“Pronroses, blie-bells, and hear-blossoms™ "

Pada bulan Mei 1846, sebuah buku puisi yang berjudul Poems yang isinva
berupa kumpulan-kumpulan puist vang ditulis oleh Bronte bersaudaray, vaitu Anmne,
Emily, dan Charlotte diterbitkan.

Pada bulan Desember 1847 novelnva yang becjudul Agwnes Grey diterbitkan
oleh Thomas Cautley Newby dua bulan setelah diterbitkannya novel mulik Charlotte
vang berjudul Jere Lyre

Buku kedua Anne vang berjudul 7he Tenant of Widefall Hail, diterbitkan pada

ggambarkan kondisi kak ak laki-lakinya yang

a

bulan Agustus 1848, Buku tersebut men
dipecat oleh keluarga Robinson karena mencintai isiri ma jikannya.

Karvak arva Anne Bronie baik novel maupan puisi-puisinya menggamb arkan
kehidupan nyaia vang dialaminya semasa ia hidup. Bahkan ada juga beberape
puisinva yang mengaeu pada kematian karena pada bulan Januarn 1649, Anne di
diagn osa mengicap penyakit TBC, dan pada bulan Met 1849, 1a dan Charlotte besertz
seorang temannva vang bernama Lillen Nussey miclakuhan perjalanan ke 5 carburough
dengan harapan udara laut dapat menyembuhkanny.. Ketakutannya pada kematian
teriera pade puisi terakhirnya vang berjudul Lasr Lises. Akhirnya Anne meningge]
dunia pada usia dua puluh sembilan whun pada tanggal 23 Met 1849, dan ia
dimaliamkar di pemakaman St Maryv's Church di Scarborough, di karang-kararg
terjal vang menghadap ke laut.

Kehidupan Anne yang singhet, beserta keluarganya yang sangat luar basa,
membuat mereka raenjacti legenda dalam kesusastraan. Nowvel-novel keluarga Bronte
dibaca dan dipelajari dirumahnya terdahuke yang sekasang mergach ~The Bronte

Personage Museun. diglankan oleh Bronie Society dan teial dikumungt oleh
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hamipir ber juta-juta orang sejak dibuka pertama kali pada tahun 1928 Hal tersebut
dapat dilihat dari kotipan berikut:

Asocs short life, together ity those of her vematriable janity s
establishes as one of the legends of titerary friscor v

D. Rangliuman

Dalam novel dgnes Girey, Anne Bronte menggambarkan keadaan guru pribadi
pada abad 19 yang sesuai dengan pengalamannya.

Dalam novel iersebut, Anne menggambarkan suka duka tokoh Agnes sebagai
seorang guru pribadi, yaitu antara rumah keluarga yang satu dengan yang lainnya
tidak akan sama keadaannya. Hal tersebut digambarkan atas pengalaman pribadi
Anne sebagai gurn pribadi. Misalnya saja keadaan rumah keluarga Bloomfield
dengan keluarga Murray vang dalam pengalaman pribadi Anme adalah romah
kelnarga Ingham dan Robinson adalah sangat berbeda. Sikap kelvarga Bloomfield
sangal tidak bersababat, tefapt Keluarga Murray sangat berbeda, semua anggota
keluarga tersebut bersikan baik dan bahkan salah satu anak perempuan mereka
menjadi sahabat Agnes.

Tetapt sitat Agnes vang sabar dalam menjalan tugasnya sebagai guru pribadi
membuahkan hasil. la bertemu dengan seorang pria yang akhirnya pria tersebut

menjadi suammya.

YIhid hal svit
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BABIV
ANALISIES PENGALAMAN TOKOH AGNES SEBAGAT SIHORANG GURU
PRIBADI DI RUMAH KELUARGA KAYA DENGAN PERWATAKAN,
LATAR, ALUR DAN PENDERKATAN HISTORIS BIOG RAVIS

Dalam meny analists bab IV ini sayva akan men ghubungkan tema dengan unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur murinsiknya adalah perwatakan, latar, dan alur
sedangkan unsur eksurinsiknya adalah pendekatan hisioris biografis.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab I buhwa tema adalah ide sebuah ceritr.
Pengarang dalam menulis ceritanya bukan sekedar mau  bereerita, tapt  mau
mengatakan sesuatu pada pembacanya. S esuatu vang mau dikatak annya itu bisa suatu
masalah kehidupan, pandangan hidupnya tentang kehidupan ini atau komentar
tentang kehrdupan inw

Asumsi tema sava dalam novel dgres Grey karya Ame Bronte adaih
peng alanan (okoh Agaes Grey sebaged seoraig guri pribadi di rumah keluaiga

kerv.

A. Pengalaman toloh Agnes sebagai seorang guru pribadi di runiah keluarga
kaya melatui hasil analisis perwatakan.

Pada suo bab ini saya akan menganalisis peagalaman tokolt Agnes scbagai

seorang guru pribadi di rumah kelwarge kaya yang Jdihubungkan dengan perwatakan

para tokoh yang terlibat langsung.

1. Tokok Agnes mengalami keswitan dalam menghadapi tokoh Town
Bloomfield

Agnes adualah tokoh uama dalam novel ini, ia adalah anak bungsu dari

keluarga pendeta di daecah ulara Inggeis. la memiliki kemauan yang keras, sehingga

pada saat ia merasa bahwa keuangan keluarganya sudah semakin sulit 1@ pun




bersikeras untuk menjadi, seorang guru pribadi & rumah-rumah keluarga kaya
walaupun keluarganya menentangnya. Tetapi karena Agnes selalu memalkisa akhirnya

kelarganya pun mengizinkan, Hal tersebut dapat dil hat dari kutipan berikut:

My mother did not rvelish this at all, and now made many

whjections {0 my accepiing the siteation; in which my sister

warmly supported her: but, unwifling to be balked again, |

overruled them all; and, having first obtained the consent of myv

Father (wio had, a short time previously, been apprised of these

transactions), 1 wrote a niost obliging epistle 10 my unknows

correspondent, and, finally, the bargain yeas conclude

Dalam menjalani wugasnya sebagai guru pribadi ia mengalami hal-hat yvang
menyenangkan dan tidak menyenangk an. Oleh lkarena iiu kesabarannya tertantang,
apalagi pada saat ia menjadi guru di mumah kediaman keluarga Bloomfield d
Wellwood House. Tom adalah salah satu putra dari keluarga Bloorafield yang
merupakan kelvarga pertama yang diajar oleh Agnes. Tokoh Tom kih yang merabual
Agnes mengaluni duka sebagai scorang guru. Pada awalnya Agnes optimis bahwa
tugas pertamanya itu akan berjalan dengan baik oleh karena'ttu ia berusaha dengan
sebaik-baiknya. Tetapi semua usabanya sic-sia karena ternyata ana canak  dan
keluarga tersebut sangat tidak berdisiplin dan t.dak mau patuh, terutama anak
sulungnva yaitu Tom Bloomtield
Tom sering membual masalah schingga orang wanya selalu nenyalahiar

Agnes karena ia dituduh tidak marmpu menangan Tom. Semua masalah vang dibualt
Tom sclalu berakhir dengan dilimpahkan kesalahannya tersebut kepada Agnes
sehingga ia sering mengalami kesulitan dengan k eluaga Bloomi ield.

Todav, they manifested a particular attaichmentio o well at the
Lotioni of the lavwn, where they persisted i dabbling yith sticks
and pebbles for above half an hour. [ wes in consiant Jear that
ey mother would see theni fron the window and blame me for
allowing them thus ...~

! Anne Bronte, 4gwes Grey (Hertfordshire: Wordsworth Editions Limited, 1998). Hal 44
? Ibidd. hal 19
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Selain tidak berdisiplin, Tom juga sangat kejam terutama kepada binatang-
binatang. Ia sering menyik sa burung dan tikus yang iz pehthara, Walaupun sudah
sering kali Agnes mengingatkan Tom untuk vidak lagi me nyiksa binatang, tetapi Tom
tidak perduli. Hal terscbut membuat Agnes beranggapan bahwa Tom adalah seorang
monster kecil yang suka menyiksa binatang. Ia tidak nenyukai sikap Tom itu karena
ia merupakan penyayang binatang,

Traps for birds!

Why do vou cateh them? '

Papa savs they do harn’

And what do vou do sweirh theny when you caich them?”

Different things. Sometimes [ give them fo the cat; sometimes 1
cut then in pieces with iy penknife; bur the next, { mean 1o roast
alne, d

2. Tokoh Agnes dapat bersahabat dengan Rosalie Murray

Setefah bekerja di rumah keluarga Bloomfield, ia bekerja kembali di rumah
keluarga Murray. Di st 1a tidak mendapatkan masalah yang berarti dalam
menjalankan tugasnya bahkan ia merasa senang bekerja di rumah keluarga tersebut.
Keluarga Murray adalah keluarga kedua vang diajar oleh Agnes Disinilah Agnes
mengalami sukanva menjalani kehidupinnva sebagai guru pribadi Keluarga ini
nieniiikt empat orang anak vang salah sawnva be nama Rosalie [a adalah anak
sulung dart Keluarga terseb ut dan karena usianya hampir sama dengan Agnes maka
mereka berdua dapai bersahabat. Karena kedek ationa dengan Rosalie, mata A.gnes
merasa senang dan betnh bekerja i keluarga terscbut. la dapat bertahan selama
hamipir lima tahun.

Rosalie memiliki sifat yang egois dan suka membanggakan dirf sendit. la
merasa bahwa 1a adalah orang vang semipurna dan sizpupun yang melihatnya pasti

menyukaimnya.
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But, God knows best, 1 concluded. There are, | suppose, some
i as vain, as selfish, and as heardese ay she s, and, perhaps,
such women as my be usefid 10 punsh ihien’

3. ‘Tokoh Agnes menanti cinta tokoh Edward Weston
Dialam novel dgwes Grey tokoh Edward Weston adalah seorang pria yang
sangat dicintai oleh Agnes. Weston merupakan pria yang sangat beragama, ia sering
teslihat pergi ke gereja. la Juga sangat perduli terhadap orang-orang sekitarnya. la
sering pergt ke rumah salah satu penduduk vang bernama Nancy Brown. Tujuan
Weston pergi ke rumah tersebut adalah untuk membantu Nancy membacakan injil
karena ia adalah wanita tua yang sakit-sakitan dan tidak mampu untuk pergi ke
gereia.
1 hieed carly formed my opinion of hone ana i spite of Murray's
ob jurgations. was fully convinced thai he veas a man of strong
sense, firm faith, and ardent piety, but thozghifid and stern: and
when | jourd that, to his other good qualives, was added that of
iree Bosevolence wid wende, constiersie Ridness, e discovery
perhicps, delighted me the mare, as lad o been prepared o
N pRCE H e
Weston bukaniah pria tampan dan kaya, kaiena ia hanyalah seorang pria yang
bekerja i gereje dan bayaraunva tidak terlalu besar. tetapt Agnes sangat tertarik
wepadanva dan s tidak pernah tahu bagaimana perasaan Weston kepadanya. Tetapi
hanya dengan menyukamya secara diam-diam, Agnes merasa bahagia dan k arena hal
nu jugalah ia merssa senang dan dapat bertahan bekerja di rumah kelvarg a Murray
sedama hampir 3 tahuon
Dialam novel  dgmes Grey iy, toboh  Edward Weston tdak  pernah
menunjukk an bahwa 1a juga mencmtal Agnes. Tetap pada saal Agnes berhentr dov

gejuthan Weston datang we

Py

pekerjaannya dan kembali ke rumahnya, secara men

rumahnya. Akhirnya, penantian Agnes akan cinta Edward Weston berakhir juga

“Ihed hal 98
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karena setelah dua atau tiga kali datang berkunjung, pada suatu hari Weston pun
menyatakan cintanya kepada Agnes di depan gereja, di dekat rumah Agnes. Beberapa
minggu setelah e, Agnes dan Weston menik ah dan dianugerahi viga orang anak vang
bernama xdward, Agnes dan Mary.

A hope | have ot heenr roo prrecipitate] e said, e a serious
fonre. “Your must have keown dhat it was mot mv say to flatter and
wilk soft noasense, or even (o speak the admiraiion that [ feif;
and that a single word or glance of piie meant! more than Ihc
honeved phrases ard fervent prrotestations of most other nian.’

B. Pengalaman tokoh Agnes sebagai seorang guru pribadi di rumah keluarga
kaya melalui hasil analisis latar
Pada sub bab ini saya akan menganalisis poigaluman (okolt Agnes sebagai
seorang guru pribudy di rumah keluarga kaya yang dihubungkan dengan latar yang
mendukung ema tersebu.
{. Pengalaman pertama Agnes nieniali guru pribadi di Wellwood House
Rumah keluarga Bloomfield di Wellwood House adalah rumah pertama di
mana Agnes menjalani ke hidupannya sebagai seorang guru pribadi. Di rumah i,

Agnes nierasa tertekan dengan perlak uan semua anggota k eluarga Bloomfield.

Yet. after ali. when we eatered the lofiv ren gracvay, when we
drove sofiv up the smovth, well-rolled carrage road, with the
wpreen lawn on each side, studded with young irees, and
approached the new but siciely mansion oj Wellwood, rising
abave s sushroom poplar-groves, my heart failed me, and 1
wished it were a mile or (wo jarther of P

2. Pengalaman kedua Agnes menjadi guru pribadi di Horton f.odge
Rumah ketuarga Murray di Horion Lodge adalan rumah kedua di mana Agnes
menjalani tugasnya sebagai guru pribadi.

the house was a very respectabie  oie; superior 0 Mr
Bloomfields, both in age, sze, and mognificence: ihe garden
was nol so laste fully loid guarded by palings, the grove of

el Alde—d b
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upsiart poplars, and the plamation of firs, there was a wide park,
stocked with deer, and beautifirl by fine old irees ®

3. Perlakuan tidak menycnangkan oleh keluarga Bloomfield kepada Agnes
Pengalaman Agnes menjadi seorang guru pribadi di keluarga Bloomtield

sangatlah tidak menyenangkan karena tidak hanya Mr dan Mrs Bloomfield tetapi juga
anak-anak mereka memperlakukan Agnes dengan tidak baik. Keluarga ini memilik i
empat orang anak, tetapi yang diajar oleh Agmnes hanya dua, yaitu Tom dan Marry
Ann Bloomfield. Di antara kedua anak tersebut yang paling menonjol adalah Tom.
Yang menonjol dari Tom bukanlah kepintarannya melainkan kennlialan dan ketiduk
disiplinannya. la sangat sulit diatur dan ia tidak mau belajar. Yang ia irginkan
hanyalah bermain dan membuat masalah dan kesalahannya selalu ia limpahkan
kepada Agnes. Oleh karena itu ia hanya dapat bertahan selama kurang lebth satu
tahun.

il very quite here! Whet are you doing? said he. "No harin

rndav, at least, tought & but he was of a diffferent oprion.

Advanciag o the window, and secing the children’s occupations.,

he testily exelaimed — "Whan in the world are vou about?’

Were grinding eggshells, paped: cried Tont.

‘How dare yvou make such a mess, you litile devils? Doi't you

see what confounded work you're making of the carpet? (the

carpet way a plain, brown drugget). ‘Miss Grey, did you kiow
: o &
what they were doing?

4. Lingh ungan Horton Lodge yang sangal menyenani zkan
Lingkungan di tumah keluarga Murray sangatlah moenycnanghan karcna
semua anggota k cluarga menerimanya dengan baik. dan bahkan 1a dapat bersahaiyat

oan sanh sam anak gadis mercka yang bernama Rosalic. Berbeda sckal

fom,
paug

baik den

dengan keluarga Bloomliield yang seakan-akan memusuhinya.

® Ibid. hal. 54
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Wbl Miss Grey, WHAT do vou think o the new curare”” asked
Miss Murray, on our return jrom church ilie Sundayv affer the
recommencement of our duties’’

Sedangkan di ng kungan Horton Ledge ttu sendiri Agnes juga merasakan hal
vang sama apalagi di Horton Lodge ini 1a bertemu dengan seorang pria yang
membuatnya jatuh cinta. Horton Lodge merupakan desa kectl yang sangat beragama,
setiap munggu para penduduk diminta uniuk selalu pergi ke gereja,

“ihe churchl says he, iy the place appoiited by God for his
sorsfi g IS your dity w go there as ofien us vou can. If you
Swaeri comfions, vor gust seek W in the path of dugy”™  an’ a deal
sare b sedd, but 1 cannor rementher afl his jise words i
5. Perilaku yang biasa ditakukan

Selama Agie's bekerja sebagai guru pribadi di keluarga Murray ia dihadapkan
pada sesuatu yang sudah biasa fa alamy di rumahnya, yailu ia barus selalu pergi Le
gereja pada hari minggu. Karena sang ayah adalab seorang pendeta dan ia juga
dibesarkan di tne kungan ngamis maka ia tidek merasa berat menjalani kebiasaan di

R

gk wg an Horlon Lodge

i

. Pengalamsn tokoh Agnes sebagal seorang guru pribadi di rumah keluarga
ava melaiul Basi analisis alur
Pada sub beh e sava akan menz analisis pwogdlcnan okoft Agnes seliagn
corane s pribadi diopemel keloarga hava yang Jihubungk an dengan alur dalan
cerita Agies Grey.
. Anak bungsu yang df nun ja
Agnes adalah anal bungsu dart enam bersandara. Ayahnya adalah seorang
pendeta di daerah uiara hggrte yang sangat miskin. Walaupun miskin tetapi
kehidupan mereka sangat bahagia dan sebagal anak bungsu ia sangat dimanja oleh

kak.ak -kakakn e
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1, being the younger by five or yx years, was alvayys regarded as

the childd, and the pet of the famdy: father, mother, and sister, all

combiped (0 spoil me --not by foolish indidvence, to render me

Jraciious and governable, but by ceaseless kmdness, to make me

oo helpless and dependent —— too unfit for buffeting with the

cares and turmoils of 1 fe'”
2. Keinginan Agnes membantu kenangan k eluarganya

Saat Agnes menyadari batwei keuangan keluarganya sedang sulit, maka ia

memutuskan untuk membantu dengan cara menjudi gury pribadi di rumah keluarga
kaya. Keinginan itu pada awalnya sangat diteniang oleh keluarganya tetapi karena
Agnes sangat teguh pada pendirianmya, neka ia pun diizink an untuk bekerja menjadi
guru pribadi.

f should like 10 be a governess.”

“Oh, no! said my mother. There Is no necessity whatever for

sqeh g step; it is merely a whim of her own. So you must hold

vour topgue. vou naughty girl. jor, thoush vou are so readv o

eave us, you knovw yery well we cannot pert with yo e
3. dvegagalan Agnces dabium menjalant tugas p ertmanya sebagai guru pribadt

Agnes menjalant pengalaman pertamanya sebagai guru pribadi adamah di

wetuarea Bloomiield. Peagalaman pertamanya ini tdaklah seperti apa yang a
siiirkan sebelumnya, karena menjadi guru pribad  di keluarga ini membuatnya
weitel an karens keluargs cersebut memperlakukannya dengan tidak baik. Akhirnya,
carend merasa kesabaranya telah habis, maka 1 pun keatlangan peker jaannya.

This was [ dismissed and thus 1 sovghi niy home, Alas! What
would they think of me? Linable, afier all my boasting:, o keep
nry place, even for a single vears, as governess o three small
children whose mother was avserted by omy own aunt. fo be a
VeRy dice woman

“ifssd hal 4
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Yok hal 9
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4. Kebahagiaan yang tercipta dan yang tertunda saal menjalani  tugas
berikutnya

hegagalan dalam menjalant tgas pertamanya schugar gure pribadi tidak
mcnyuruikaﬁ semangatya untuk mencobanya lagi di k eluarga tam. Pengalaman yang
Kedua kalinyva ternvata memang tidak seburuk pengalaman sebelumaya. la sangat
diterima di kelnarga Murray, bahkan ia dapat bersahabat dengan anak sulung mereka
vang bernama Rosalie. Saat Agnes bekerja di rumah keluarga ini, ia pun jatuh cinta
pada seorang priz vang bernama Edward Weston, tetapi sebelum ia mengetahui
perasaan pria itu kepadanya keluarga Agnes memben kabar bahwa ayahnya sakit
keras dan 1a harus pulang.

If some of my pupils chose to walk and take me wuh them, it was
well for me; for otherwise, my position in the carriagee ways o be
crushiced  tto the  corner farthest  fronn the  open
window. . which would otherwise have been one of welcome
rest, and holy, calm, en/o_}-wmﬂ] §

But alas! Thar very morning, my flicking flame of hope
swas dismedly quenched by a leuer from my mother, which spoke
so seriously of my fathers increasiing #lness, A almost
trembled lesi they should come too lare for me to meet his in this
wordd 7

Chen vou sl feave this place shortly?' said he.
‘Yes, i a month. " "

5. Tercapainya penantian untuk hidup bersama Edward Weston

Saat Agnes pulang ke rumah ternyata ayahnya sudah meninggal dunia. [bunya
menyuruhnya untuk tetap tinggal dan tidak usah bekerja lagi karena ibunya akan
membangun sekolah kecil dan Agnes diminla untuk mengajar di sekolah tersebut,
Saat ftulah Ag nes merasa sedih karena ia harus meninggalkan keluarga Murray dan

juga dambaan hatinya, Edward Weston Tetapi tanpa disangk a-sangka, suatu haii

'( fbid. hal =4
U ihid hal 121
" rbid hal. 127




Weston datang mengunjunginya, tidak-hanya sckali tetapi berkali-kali dan mercka
pun menjadi semakin akrab dan sampai pada akhirnya mereka pun menikah.

1 set myself with befitting energ v to discharge the duties of this
new mode of life. I call it now, for these was, indeed,
considerable difference between working with my mother in a
school of our own, and working os a hirzling among sirangeers,
despited and trampled upon by old and voungr and for the first
Jaw weeks Iwas by no means un happ "

A few weeks after that, when my mother had supplicd herself

with an assisianrt, | became the wife op fehvard Westor and

never have found cause 1o repeat i, and any certain that 1 never
20

shall”

D. Pengalaman tokoh Agnes sebagai seorang guru pribadi di rumah keluarga
kaya melalui hasil analisis pendekatan bistoris-biog rafis

Pada sub bab int sava akan menganalisis peng elaman tokoh Awnes sebag i
seorang guru pribadi di remah keluizrga kaya yang dihubungkan dengan pendekatan
historis-brografis.
I. Kehidupan wanita kelas menengah pada periengahan abad ke-19

Novel Agnes Grey ditulis oleh Anne Bronie pada pertengahan abad ke-19 di
mana pada masa itu derajat kaum wanita sangat jauh di bawah kaum pria. Sedikit
sekali pekerjaan yang ditujukkan bagi para wanita terutama wanita dari k alangan
menengah dan bawah. Satu-satunya pekerjaan adalah sebagai guru pribadi di rumaii-

rumah keluarga kaya dan dengan bayaran vang rendah.

There yere few optiony open lo middle class women who were
compelled 10 earn a living at this time™

Novel Agnes Grey menawarkan perjuangan sehari-hari dari seorang suru
pribadi karena ia mencoba mencart fempat untuk dirinya dalam lingkungan

tempatnya bekerja, yang disebabkan oleh kelas dan jenis kelaminnya. Bersama

" Ibid. hal. 129
Y Ibid hal 153
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dengan keprihatinan atas ketidak adilan vang dirasakan oleh pekerja wanita kelas
menengah, novel wrsebul menawarkan analisis tentang banyaknya hubungan yang

githan abad ke-19

torjakin dalam masyacakat abad Victoria atau tepativa pada perteny
yaitu hubungan antara orangtua dengan anak-anak, majikan dengan pekerjanya, pria
dan wanita, dan juga antara perbedaan kelus, semuanya itu diwakili dalam vovel
Agaes Grev. Hubungan-aubungan tersebut ada yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan karena antera keluarga yang satu dan keluarga yang lainnya berbeda.

As @ comibution to the governess debates of the early to mid
Vietoricn era, Agnes Grev effers a detailed cccount to the daily
sirigles of the governess as she tries to establish a place for
heesedl in soctety where she, by virtue of her class and grender, Is
consisiently devalued. Along with its concern for the injustices
Jureed Dy e imddie elasy woinan, the novel offers a perspective
anafvsis of the many power relationship: which operate within
Fictorwan yociely. Relationships benveen perents and children,
caplovees and  employees, men and women, as well as
hefween.,

Datam novel dgies Grey, Adne berusaha untuk me nginformasikan bagaimana

swast seorang guiu piibact pada perien gahan abad 19,
fuses Gy provides o peactrating insight oito the niid-
siyivicentie ooy swordd of goversessT

Kekuatanonya, msa frustrast, penghinacn dar perlakuan yang semena-mena
vang diterimanya scbagat seorang guru pribadi adalah sesuatu yang nyata vang
memang terjadi pada seorang gure pribadi pada masa tersebut.

Pada sckitar pertengahan abad-l9, tdak sedikit pria kalangan menengah
maupun bawah yang menjedi pendera Sohingga banyak wanita yang memiliki suami
mendeta walkwupun gaji uuk pendeta tidaklah besar. Dapat dianibil contoh dar
k ehidupan pengarang novel dgnes Grey, Anne Edronte fa juga memiliki ayah yang

seorang pendeta nuskin, tetapi walaupun beyitu hidup mereka bahagia. Dalam novel

* Betty Jay. Anne Bronie (United Kingdom: Northeote House Publisher Ltd, 2000). Hal. 3
** Bronte, Opwir, hal vii




Agres Grey, tokoh Agine uga menikah dong an Weston yang scorang pendeta nuskie

tetapt mereka bahagia.

2. Pengalaman hidup pengarang vang dituangk an dalam novelnya

Anne Bronte adaiah anak bungsu dari enant bersaudara yang lahir pada
tanggal 19 Januari 1820 dan hal tersebut sama dengan tokoh Agnes dalam novelnya
Awgnes Crrey Karena sebenarnya novel tersebut merupakan cerminan dari pengalaman
pribadi Anne Bronte sendirt.

Dalam novel, Agnes mengalami suka duka szbagai guru pribadi di dua rumah
Keluarga kaya vyaitu kelvarga Bloom field dan Murray,. Dalam pengalaman Anne
sendirl, 1a juga mengalamii suka duka sebagai guru pribadi yang dengan cermat ia
tuangkan dalam novelnya tetapt dengan cara merubah nama tokoh, nama keluarga
dan nama tempat.

Pada bulan April 1839, Anne menjadi seorang guru pribadi di rumah keluarga
mgham & Blake Hall, Mirfleld di Yorkshire kira-k ra duapulub mid davi He worth,
Disimiah Anne miular menwlisk an peng alamannya d: lam novel Agnes Grey sebagai
sy pribadi Kelwrga Bloomfield di Wellwood House dalam novel dgnex Girey
e ilikn kenwirp o dengan keluarga tngham di Blake Hall Keluarga Ingham
menthik 1 empal omng avak, yattu Joshua, Magy, Martha, Enuly, den Hametie
seganghan kelvarga Bloomiteld dalam novel Ay Groy juga menulikt empat orang
mak vartu Tomw, Mary Ann, Fanny, dan seorang bavd yang berusia dua tahun

Stat angk-ansk dan kelvarga Ingham juga sama persis dengan anak-anak
heluarea Bloomitield vang digambarkan oleh Anne dalam novel dgnes Grey, yaitu
miercka sangat tidak berdisiplin dan nakal Anne dipecat dari Blake Hall pada bulan
Desember 1839 can Agnes meninggalkan kediaman Wellwood House juga hamnir
<ama waktunya deng an Anne vaitu kurang lebih sat tabun,

the nghaim children may well have been models for the
Hoomiield childress of the book. As adidts, Cunliffe and Mary
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Inghan weve known to be dyficull and svilful; of they were as
wnmatigeable i veal Tije as the chuldren of the book
Pada bulan Mei 1840 ja kembali menjadi zuru pribadi di rumah keluarga

Robinson di Fhorp Groe, Little Ouseburn dekal dergan York, DI rumah keluaiga
Robmson anak-anak meieka sangat senang dan puas dengan pekerjaannya ofch
karena 1tu Anne menjadi dekat dengan keluarga tersebut. Hal im juga sama dengun
keadaan yang dicentakan oleh Anne dalam novel dgwes Grey, la menjadi deka
dengan keluarga Murray terutama dengan Rosalie. Mrs. Murray diceritak an dalam
novelnya berusia empat pulub tahun dan Mrs. Lydi Robinson juga berusia hampi
empat puluh tahun pada saat Anne baru beker ja di rumah keluarga Robinson.

Back at Havvorth, dnne yeas dissuaded by her fommily from taking

ctother situeption. but she fowrd o post ar Thorp Green, Litde

v, near York, arousd .\x:a"er.a{;'m{mle.v ey, fust as Adgnes’

second position is furthur from home.™

oateun letndupan pengarangnva vatlu Aane Bronie, @ pemah mengalami

Lisah cinta seperti vang ferdapat Ji dalam novel yaiu 1a pernah jatuh cinta pada
sourgie pria veng becaane Willioon Weightman vang belerja di gercja Hal tersebut
samia dengan ool Edward Weston dalam noveliyva Adgnes Grey yang uga bekerja
di gewe jadh Horton Lodge Amne udak pemah menyatakan perasaannva kepada
Withiam farena William sepertinya tidak terlalu perduh padanya walwpun skeprya
wladu ramaty

Dre Jed Fosar an ot tdlse it do e dhinman, that does not

oy ddiar e, was adiracied w0 fier. ndeed, s ciidire (v
il ther Werghtuan swas no more wovare of her thei of her
aedeede firiead Fiten Nussey. Nor daes ar follew that Aiiee
v hint fo be ingevested in ber”™

mli5 (2 Jan 1999 2pp

“udany Mark Okckerbbom. e Brome s Biogmuph ) Litera
Online laternet 14 Seps 2005

B ronte, Opeir, hal s
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Hal ttu juga sama dengan tohoh Agnes yang rencinlaid Weston tetapi tidak
pernah berant menyatakasnya Dalam novel dgnes Giey diceritakan bahwa tokoh
wgnes mendapatkan hebuhagiaan seperti apa yang sclama ini ja impikan, yaitu
menikah dengan pria yang dicintainya wkoh Edward Weston dan memiliki tiga orang
amak. Tetap dalam hehidupan pribadi pengarangnya, Anne Bronte tideik menik ah
dengan William dan bahkan iz tidak pernab menik ah sampai akhir havainya vaitu ia

meningeal pada usia dua puluh sembilan tahun.

2. Ranghuman

Pada bab IV, sava menganabsis wema vang dibubungkan dengan hasih analisis
serwvain kan, atar alor don melalul pendelatan historss brografis. Unsur intrinsik dan
cisirinsik wersebut dihubuagk an antuk membuktikan asumsi tema. Asunisi tema saya
i nowel vang berjudul dgnes Grey karya Anne Eronte adalah pengalaman tokoh
fcenes sehugar seorarg gurn pribads dr rma h keluarea kaya,

Tokoh Agnes bekerja sebagai seorang guru pribadi dengan maksud untuk
membantu bevangan keluzrganya, Kelugrga pertama vang diggarnya adalah kehiarga
Eoomiield [ sana w d perlakulcan du}'a;;am fidak bail, 12 tertekan saumpal akhnya ia

hanya dapal henatpn seluma kurang lebih sau tahun, Kelvarga vang berixutnya

th keluawa Murvay D orumah kearga iny, fa merasa bahagia karena ketlvanza

PRy

9

BN

o bahkan 1a dapat bersalabel dengan avak-

OTSCUUD MERSTInanvy iosangal

ek omtereka, T3 orwan a0 juge mesemvhan ke knagiaan ontanva kar ca @
nendapatian poa yacs Jdicbtal dan meachiainya.

Uisein dalam novel Adppes  Grey  ini merusakan  pengalaman  pribadi
chgardmenve vaire Anne Dronte. fa mengalamit suka duka menjdi seorang guru
sribadi pada see e baru berusia kra-lora 18 tabun.
evtengatan abad ke9 merupakan mase df mana kedudukan para wanita

at jauh 3 boweh pare prias Sulnt sekall pekoran pada masa tersebut terutama

slangan mercresh dan bawah, Oleh Larena iy para wanita temsebui mencai




pekerjaan dengan menjadi guru pribadi di rumah-rumah keluarga kaya, walaupun
dengan bay /aran yang sedikit.
Setelah menghubungkan semua unsur yang telah di analisis, ternyata asumsi

tema saya terbukil benar.
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BABV
PERUTUP

Pada bab yang terakhir ini, saya membagi tab ini dalam dua bagian. Pada
bagian yang pertama saya akan memaparkan kesimpulan dari seluruh bab yang telah
di analisis oleh saya, dan pada bagian yang kedua saya akan memapark an Summary

of Thesis.

A. Kesimpulan

Tujuan saya membuat kesimpulan pada bab V ini adalah untuk membuktikan
asumsi tema saya dalam novel dgnes Grey karya Anne Bronte ini yaitu pengalaman
tokoh Agnes sebagai seorang guru pribadi di rumah keluarga kaya Dari hasil
analisis, terlihat bahwa pengalamannya menjadi seorang guru pribadi di rumah-rumah
keluarga kaya tideldah senwulus apa yang ia pikirkan. Ada suka dan duka yang harus
1a jalani.

Pengalaman pertama mengajar yang ia jalani adalah saat 1a bekerja pada
kelnarga Bloomiield. Di sana ia diperlakukan buruk oieh anggota keluarga mereka
terutama oleh sang anak sulung yang bernama Tom Bloomfield. Anak -anak mereka
yang sangat tidak berdisiplin dan nakal sangat membuat repot tokoh Agnes. Ia sering
dimarahi oleh nyonya dan tuan Bloomi'ield atas semua yang dilakukan oleh anak-
anak mereka. Dengan sabar ia menjalani tugasnya, walaupun pada akhirnya ia pun
menyerah dan ia bekerja di keluarga ini hanya sekitar satu tahun.

Setelah gagal mengajar di keluarga Bloomiield ia lalu bekerja di rumah
keluarga Murray. Di saat ia bekerja di kediaman ini ia menemukan kebahagiaannya
dengan menikahi seorang pria yang selalu ia idan-idamkan. Anak-anak keluarga
Murray sangat baik, murgkin juga karena usia mereka terpaut tidak terlalu jauh
dengan Agnes. Ta dapat bersahabat dengan mereka terutama dengan anak sulung

mereka yang bernama Rosalie Muray., Agnes merasa betah mengajar di rumau




keluarga in., oleh karcna itu ia dapat bertahan bekerja selama kurang lebih lima

tahun.

B. Summary of Thesis

Agnes (rrey the rovel written by Anne Broute that I have chosen to be
analized. It tells about the tear and joy of Agnes Grey as a governess. It’s begun when
the main character, Agnes Grey wants to help her family’s financial with working as
a governess although being a governess 1s not as good as she thought. But, fortunately
being a governess brings her to happiness.

The nrain purpose of the analysis is to see the connection between the theme
and the concepts that 1 have chosen before. This thesis consists of five c’haptcm‘::rs. The
{irst chapter, which is the introduction, is divided into the backg round of the problem,
the identification of the problem, the problem limitation, the composition of the
problem, the thesis objective, the theorctical concept, the method of research, the
advantage of the research and the presentation system. All the miethods, discussed m
the first chapter are meant 1o keep the research not deviate from the format.

The second chapter contains the analysis of the literary elernents, consisting of
the characterization and setting. In analyzing characterization, | use the theory of
James H Pickering from the book Concise Companion to Literature. In analyzing
setting, 1 use the theory of Drs. Burhan Nurgiyantoro, M.Pd from the book 7eori
Pengkajian FFiksi.

The third chapter contains the analysis of the extrinsic approach, which is
historical-biographical spproach. The theory of hisiorical-biographical [ usc the
theory of Wilfred L. Guerin. Afier analyzing the novel by using the historical-
biographical approach, | have a conclusion that the novel and the author’s own lite
has a connection. The author has ever been a governess and the situntion of being a
governess at that time, which is at mid-nineteenth century, was like what she had

been writlen m her novel.

in
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In the fourth chapter, 1 analyzed the theme by connecting my theme with the
intrinsic and extrinsic unsure that have been analyzed on the second and third chapter.
I'connect the result of the characterization, setting, piot and historical-biographical
approach with the assumption of my theme and this connection makes some essences
that prove that the assumption of my theme is true.

The fifth chapter contains of the conclusion and the summary of thesis. In this

chapter, I can prove that there is a connection between the events and the character

the story.
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Pergalaman tokoh Agnes sebaga seorang guru pribadi di rumah
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RINGKASAN CERIT A

Novel yang berjudul Agnes Grey karya Anne Bronte, bercerita tentang
seorang wanita yang bernama Agnes Grey. Ia adalah anak bungsu dari keluarga
pendeta di daerah utara Ingegris yang sangat miskin. Untuk membantu keuangan
eluarganya, pada usia delapan belas tahun, Agnes bekerja sebagai pengajar anak-
anak dirumah sebuah kehiarga kaya yang bernama kelvarga Bloomfield di
Wellwood House yang jaraknya kira-kira duapuluh mil dari rumahnya. Agnes
mengajar anak-anak darni keluarga tersebut dan ia sangal bersemangat dengan

tugasnya dan yakin bahwa ia akan sukses.

Tetapi ternyata, segala usahanya untuk menjalankan tugasnya dengan baik
sia-sia, karena anak-anak keluarga Bloomfield memiliki sikap dan sifat yang buruk.
Mereka tidak mau patuh dan sangat tidak disiplin, terutama anak sulungrmya yang
bernama Tom yang berusia tujuh tahun. Bagi Agnes, Tom merupakan monster kecil
yang mengerikan yang selalu menyiksa binatang-bmatang dengan kejhm Agnes
pun kehilangan kesabarankarena selama kurang lebih satu tahun ia beker ja dirumah
tersebut anak-anak keluarga Bloomfield fidak menunjukkan perubahan sikap yang
baik, dan akhirnya ia pua memutuskan untuk keluar dart pekerjazin tersebut dan

Agnes pun kembali kerumahn ya.

Beberapa bular kemudian, Agnes memutuskan untuk bekerja kembali
sebagai pengajar amak-anak. Keluarga Agnes sebenamya segan untuk
m engizinkannya beker ja kem bali, tetapi Agnes meyakinkan mereka, bahwa kali ini
akan berbeda dengan yang sebelumnya, apalagi bayaran vang akan diberikan lebih
besar. Pekerjaan barunya adalah mengajar anak-anak dari keluarga Murray di
Horton Lodge. Keluarga tersebut m emiliki dua orang anak perempuan yaitu Rosalie
Murray yang berusia enambelas tahun dan Matilda Muray vang berusia empatbelas

tahun, juga dua orang anak laki-laki yaitu John berusia sebelas tahun dan Charlie




berusia sepuluh tahun. Rosalie bersifat genit, sedangkan Matilda sangat tomboi.

Agnes merasa bahwa ia akan bertahan lama bekeria dirumah keluarga Muiray.

Tidak berapa lama Agnes pun semakin akrab dengan anak-anak keluarga
Murray terutama Rosalie. Suatu hari Rosalie dan Agnes pergi kegereja dan mereka
bertemu dengan salah satu teman Rosalie yang bernama Tuan Edward Weston.
Walaupun pada saat itu merek a tidak berbicara dengan Tuan Weston, tetapi Agnes
masth mengenalinya pada waktu 1a bertemu lagi dengannya untuk kedua kalinya,
Mereka pun mengobrol, walaupun tidak terlalu lama dan ternyata Agnes
menyimpan rasa sika kepada Tuan Weston, tetapi Agnes tidak mengetahui

bagaimana perasaan Tuan Weston terhadapnya.

Suatu hari, Agnes menerima surat dari rumahnya yang memberitakan bahwa
ayahnya sakit keras dan akhirnya meninggal dunia. Setelah ayahnya meninggal,
dengan terpaksa, Agnes dan ibunya memutuskan unfuk meminjam uang dari bank
dan membangun sebuah sekolah di dekat pantai Pada awal bulan Juni, tanpa
disangka-sangka, Agnes menerima sepucuk surat dari Rosalie yang merubah
namanya menjadi Rosalic Ashby karena ia sudah menikah dengan Sir Thomas
Ashby. Isi surat tersebut adalah bahwa Rosalie tidak bahagia dengan pernikabannya
karena suaminya terayata seorang pemabuk berat dan Rosalie meminta Ag nes untuk

berkunjung ke Ashby Park sebagai tamu dan Agores pun menerima tawaran tersebut

untuk mengunjungi Rosalie.

Pada pagi hari setelah Ajomes kembali dari Ashby Park, ia berjalan-jalan di
pinggir pantalia sangat terkejut karena ia bertemu dengan Tuan Weston. Teinyata
Tuan Weston juga m eninggalkan Horton Lodge. Setelah pertemuan tersebut mereka
menjadi lebih akrab dan pertemanan mereka berubah menjadi cinta sampai pada

akhirnya mentkah,
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Pengalaman tokoh Agnes sebagai seorang gum pribadi di rumah kelvarga
kaya melalui pendekatan historis-bio_orafis, dalam novel Agnes Grey, karya
Anne Bronte.
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Skripsi ini membahas tema novel Agnes Grey karya Anne Bronte. Dalam
menganalisis penelitian, jaya menggunakan unsur-unsur inferinsik yang
terdiri dari perwatakan, latar dan alur. Sedangkan unsur ekstrinsik yang saya
gunakan adaiah pendekatan historis biografis.
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BIOGRAFI PENGARANG

Anne Bronte lahir pada tanggal 19 Januari 1820 dan merupakan anak bungsu
dari enam bersaudara. Arne lahir di Thornton dekat Bradford di Yorkshire seperti
ketiga kakaknya Charlolte (1816-1855), Emily (1818-1848), dan kakak laki-lakinya
Branwell (1817-1848). Ayahnya bernama Patrick Bronte (1777- 1861) yang
merupakan seorang pendeta yang sangat miskin dan ibunya bernama Maria Branwell
(1783-1821). -

Keluarga Bronte pindah ke Haworth, dekat Keighley di Yorkshire pada tahun
1820, dan ibu mereka meninggal pada saat usia Anne belum menginjak dua tahun
yaitu tepatnya pada tanggal 15 September 1821. Ia meninggal karena kanker rahim.
Karena ayahnya adalah seorang pendeta miskin dan tidak dapat menjaga dan
membiayai kebutuhan anak-anaknya, maka mereka dibawa oleh bibinya yang
bernama Elizabeth Branwell (1776-1842). Anne sangat dekat dengan bibinya
tersebut, ia tidak tidur dengan Emily dan Charlotte tetapi dengan bibinya.

Anne tidak sekolah sampai pada usia lima belas tahun, tetapi di rumab, 1a
diajari oleh ayahnya, bibinya dan Charloite. Ia belajar musik dan menggambar. Masa
kanak-kanak keluarga Bronte selama periode ini sangat bahagia dan kreatif. Chailotte
dan Branwell mengk reasﬂocan. pulau khayalan yang bernama Angria, Emily dan Anne
menulis prosa dan puist tentang pulau Gondal. Inilah awal dari kesusastraan keluarga
Bronte, mengembangkan keahlian tulisan mereka dan memperluas tema-tema
mereka.

Pada tahun 1835, Anne menggantikan Emily sebagai murid bebas di Roe
Head School, di Mirfield di mana Charlotie menjadi guru. Pada saat ia di sana, Anne
mengalami krisis kesehaian dan juga mengalami keragu-raguan atas agama dap
karena hal itu pada tahun 1837 ia kembal ke Haworth. Pada bulan April 1839, Anne
menjadi seorang guru pribadi di rumah keluarga Ingham di Blake Hall, Mirfield.




Disinilah Anne mulai menuliskan pengalamanrya dalam novel Agnes Grey
sebagai guru pribadi pada saat ia berada di Blake Hall, yaitu pada saat Anne menjadi
seorang guru pribadi untul pertama kalinya pada bulan April 1839 di rumah keluarga
Ingham di Blake Hall, Mirfield di York shire, kira-kira duapuluh mil dari Haworth
dan Anne dipecat dari Blake Hall pada bulan Desember 1839, Kemudian pada bulan
Mei 1840 ia kembali menjadi guru pribadi di rumah keluarga Robinson di Thorp
Green, Little Cuseburn dekat dengan York. Anne bekerja selama hampir lima tahun
yaitu berakhir pada bulan Juni 1845.

Pada bulan Mei 1846, sebuah buku puisi vang berjudul Poems yang isinva
berupa kumpulan-kumpulan puisi yang ditulis oleh Bronte bersaudara, yaitu Anne,
Emily, dan Charlotte diterbitkan. Pada bulan Desember 1847 novelnya yang berjudul
Agnes Grey diterbitkan oleh Thomas Cautley Newby dua bulan setelah diterbitkannya
novel milik Charlotte yang berjudul .Jene Lyre. Buku kedva Anne yang berjudul 7he
Tenant of Widefdl Hdll, diterbitkan pada bulan Agustus 1848. Buku tersebut
menggambarkan kondisi kakak laki-lakinya yang <lipecat oleh keluarga Robinson
karena mencintai istri ma jikannya.

Karya-karya Anne Bronte baik novel maupun puisi-puisinya menggambarkan
kehidupan nyata yang dialaminya semasa ta hidup. Bahkan ada juga beberapa
puisinya yang mengacu pada kematian karena pacia bulan Januari 1849, Anne di
diagnosa m engidap per.yakit TBC, dan pada bulan Mei 1849, ia dan Charlotte beseria
seorang temannya yang bernama Ellen Nussey melakuk an perjalanan ke Scarborough
dengan harapan udara laut dapat menyembuhkannya Ketakutannya pada kematian
tertera pada puisi terak hirnya yang begudul Last Lires. Akhirnya Anne meninggal
dunia pada usia dua puluh sembilan tahun pada tenggal 28 Mei 1849, dan ia
dimakamkan di pemakarnan St. Mary’s Church di Scarborough, di karang-karang

terjal yang meng hadap ke laut.
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